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TRANSLITERAS] 2

A. Konsonan

| = tidak dilambangkan o = dl
« =D L = th
o=t L = dh
4 o= ts ¢ = ‘(koma menghadap ke atas)
g = e =
z = h s = f
¢ = kh S = q
3 =d SV fe=, k
= dz Jd =1
S/ e = m
) =z O = n
o = S § = W
= sy > = h
uUa = sh CoRE Y

Hamzah ¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabiletek di awal kata

maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Nanapabila terletak di tengah atau

akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atgas (

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Tulisan latin vokalfathah ditulis dengan "a"kasrah dengan "i",dlommah
dengan "u". Sedangkan bacaan panjang masing-mdguig dengan cara vokal (a)

panjang dengan &, vokal (i) panjang dengan 1 d&al\{a) panjang dengan 0.

’Fakultas Syari'ah UIN MalangBuku Pedoman Penulisan Karya llmigMalang: Fakultas Syari'ah
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang, t.th.), 43-4



Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak noleh digantidengan "i", melainkan

untuk suara diftong, wawu dan ya' setdkthahditulis dengan "aw" da "ay".

C. Ta' Marbuthah

Ta' marbuthah(®) ditrasliterasikan dengan""jika berada di tengah-tengah

kalimat, tetapi apabila di akhir kalimat maka dstiterasikan dengan menggunakan "h"
atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yemdgritdari susunamudlafdanmudilaf
ilayh, maka ditrasliterasikan dengan menggunakan "t"gydisambungkan dengan

kalimat berikutnya.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jala>lah

Kata sandang berupa "aICJX ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak pada

awal kalimat. Sedangkan "al" dalam lafadh jalalahg/berada di tengah-tengah kalimat

disandarkani@hafah), maka dihilangkan.

E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Aeabs ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetppb#a kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yanghster-Indonesiakan, maka tidak

perlu menggunakan sistem transliterasi ini.



ABSTRAK

Avid Arvany, NIM 05210044. 201@ertilisasi In Vitro (Analisis Figih terhadap Prose
Fertilisasi In Vitro Pasca Kematian Suami dan SgatMasab Anak )Skripsi. Fakultas
Syari'ah. Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Univieas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: H. IsroqunnajshAg. Kata kunci: Fertilisasi In
Vitro, Pasca Kematian Suami, Haram

Para ahli kedokteran menemukan solusi bagi pasasgami istri yang menderita
ketidaksuburan, yaitu fertilisasi in vitro atau $aadisebut masyarakat umum dengan bayi
tabung. Dengan fertilisasi in vitro, orang-orangnggamengalami ganguan pada alat
reproduksinya tetap bisa mengalami kehamilan dengea melakukan proses fertilisasi di
luar rahim yaitu disebuah cawan khusus, yang keamudpabila proses fertilsiasi tersebut
telah menghasilkan embrio yang berusia cukup mkéa ditanam kembali kedalam rahim
sang ibu.

Islam memperbolehkan fertilisasi in vitro dengamray bahwa sel sperma dan sel
telur yang digunakan adalah berasal dari pasangamisistri yang berada dalam ikatan
pernikahan yang sah. Akan tetapi akan timbul selnasalah apabila proses fertilisasi in
vitro tersebut dilakukan setelah sang suami mehiggatu dalam hal penentuan status
nasab maupun waris. Dengan adanya permasalahabuereaka penelitian ini berusaha
untuk mengetahui bagaimana kedudukan hukum pelakgafertilisasi in vitro pasca
kematian suami dan juga bagaimana status nasalhasgkertilisasi in vitro tersebut.

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah pemelkiepustakaanbibliographic
researcl), yang mana penulis akan mengungkapkan berbagaiekopemikiran para ahli
mengenai permasalahan fertilisasi in vitro paseadt&n suami. Adapun pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitadifigy bertujuan untuk mengungkapkan
gambaran faktual melalui data-data kualitatif yaelgh terkumpul. Metode analisis data
yang digunakan adalah conten analisis, karena iganakesimpulan dari permasalahan
fertilisasi in vitro ini memerlukan usaha yang oklyledan sistematis.

Setelah semua data terkumpul dan dianalisis, magatditarik kesimpulan bahwa
pelaksanaan fertilisasi in vitro pasca kematiannmsuadalah tidak dibenarkan dalam
syari'at Islam, hal tersebut dikarenakan sudahktig@danya hubungan perkawinan antara
pemilik sperma dengan pemilik sel telur. Adapunungan nasab anak hasil fertilisasi in
vitro dengan proses fertilisasi yang dilakukan setelahhagneninggal adalah hanya
disambungkan dengan ibunya saja



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Naluri manusia mempunyai kecendrungan untuk mengiukgturunan yang
sah. Keabsahan anak keturunan yang diakui olenhydirsendiri, masyarakat, dan
negara. Kebenaran keyakinan agama Islam memban jattuk itu, agama memberi
jalan untuk hidup manusia agar hidup berbahagdudia dan di akhirat. Kebahagiaan
dunia dan akhirat dicapai dengan hidup berbakta#apTuhan secara sendiri-sendiri,
berkeluarga dan bermasyarakat. Kehidupan keluaatgadta, umumnya antara lain

ditentukan oleh kehadiran anak-anak.



Tapi pada kenyataannya, kehadiran anak yang didanhiéu ada yang tidak
terwujud. Hal ini disebabkan karena pasangan suestni tersebut mengalami
infertilitas.

Infertilitas adalah suatu kondisi dimana pasangan suami-istnimbenampu
memiliki anak walaupun telah melakukan hubunganssak sebanyak 2-3 Kali
seminggu dalam kurun waktu 1 tahun dengan tanpaggoueakan alat kontrasepsi
dalam bentuk apapuhMenurut WHO dari seluruh dunia sekitar 50-80 jpgsangan
suami istri mempunyai masalah dengan infertilitasman diperkirakan sekitar dua juta
pasangan infertil baru akan muncul tiap tahunnyatelus meningkat.

Sebagal upaya pertolongan dan pengobatan untuklahasdertilitas ada
beberapa alternatif yang salah satunya adalah tahying atau FIV (Fertilisasi In
Vitro). Fertilitas dapat diartikan pembuahan, sedangkan In Vitro &ddlluar. Jadi
Fertilitasi In Vitro adalah pembuahan sel telur amleh spermatozoa pria (bagian
dari proses reproduksi manusia), yang terjadi diluluh®

Berbagai upaya yang menuju kemaslahatan sangaailidalam Islam. Karena
manusia memang dituntut untuk berusaha merubabmassendiri. Akan tetapi timbul
sebuah masalah apabila proses fertilisasi in \ditakukan ketika sang ayah sudah
meninggal, yaitu dengan menggunakan sperma ayahtgkahn dibekukan sebelumnya.

Seperti yang telah dikutip dari Kompas cyber metiedapat kasus bayi tabung
dengan pembuahan sel sperma suami yang telah mgahingasus ini terjadi di

Chippenham, Whiltshire, Inggris. Seorang pria bera@eter Scott divonis menderita

*Tono Djuantono, dkkPanduan Medis Tepat dan Terpercaya untuk Mengatashandulan Hanya 7
Hari, Memahami InfertilitagBandung: Refika Aditama, 2008), 1.

“Indra N.C Anwar dan Taufik Jamaavianual Inseminasi Intra Uterugakarta: Puspa Swara, 2003), 3.
*Wiryawan Permadi, dkkPanduan Medis Tepat dan Terpercaya untuk Mengemi Memahami Bayi
Tabung Hanya 7 Hari, Memahami Fertilitas In Vitf®andung: PT Revika Aditama, 2008), 2.



kanker paru-paru. Dokter menyarankan agar dia mkoklae dan menyimpan
spermanya sebelum menjalani pengobatan kemoteNgmun setelah menjalani
kemoterapi, nyawa Peter tetap tidak bisa diselaamaglang akhirnya ia meninggal.
Dua bulan setelah kematian Peter, Istri Peter &etilasih hidup yaitu Diana Scott
berkeinginan untuk memiliki anak, dia memutuskatuumelakukan proses bayi tabung
atau yang disebut Fertilisasi In Vitro dengan mgemgkan sel sperma suaminya yang
telah diawetkan. Usaha tersebut mengalami kegagalapai empat kali, namun pada
akhirnya untuk usaha kelima yang merupakan usatakhie mengingat persediaan
sperma suaminya sudah habis, wanita ini beruntisagHamil®

Inseminasi buatan yang berasal dari sperma suang §glah meninggal dan
ovum istrinya juga dapat dilihat pada kasus di EBilslagang mana Pengadilan Prancis
akhirnya memutuskan bahwa janda muda Coronne Ratphbleh menggunakan
sperma suaminya yang telah meninggal. Dan Kim €gaag ditinggal mati suaminya,
Roberto, juga berhasil melahirkan Milo.

Kasus tersebut jelas akan menimbulkan kebingungérkumenentukan status
nasab dan kewarisan anak terhadap pemilik sel spaifalau secara lahiriah pemilik
sel sperma adalah ayahnya akan tetapi secara hbkbomgan tersebut telah putus.
Karena putusnya pertalian perkawinan antara ibg yaengandung dengan sang ayah
karena sebab kematian sang ayah.

Adapun mengenai kedudukan waris anak hasil fesiig vitro dengan proses

fertilisasi in vitro yang dilakukan setelah ayah ninggal juga akan mengalami

®kompas Cyber Media, “Peter, menjadi ayah setelah  nimggal”,
Http://64.203.71.11/kesehatan/newa/0408/16/12068@kses pada 29 Maret 2009).

'Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz AnshaBroblematika Hukum Islam Kontemporédakarta: Pustaka
Firdaus, 1995), 6.



kerancuan, apakah anak tersebut berhak mendapatkendari sang ayah atau tidak.
Di satu sisi secara biologis anak tersebut adatetk &andung dari sang ayah yang
telah meninggal. Tapi di sisi lain secara hukunansistatus tersebut menjadi rusak
karena proses fertilisasi di lakukan ketika pemsigerma telah meninggal, yang mana
dalam Islam apabila salah satu dari pasangan ssaimineninggal maka secara tidak
langsung mereka telah bercerai.

Berangkat dari permasalahan-permasalahan di at&s menulis terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul “FertilisasVitro (analisis figih terhadap

fertilisasi in vitro pasca kematian suami dan satasab anak).”

B. Batasan Masalah
Sesuai dengan disiplin keilmuan yang penulis mitlen dengan daya jangkau
penganalisanya, pokok pembicaraan skripsi ini penbhtasi pada pelaksanaan
fertilisasi in vitro pasca kematian suami sertéust@masab anak.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan fertilisasi in vitro pasgadtmn suami dalam perspektif
figih?
2. Bagaimana status nasab anak hasil fertilisasitho yiasca kematian suami dalam

perspektif figih?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tinjauan figih terhadap pelaksanttilisasi in vitro pasca
kematian suami.
2. Untuk mengetahui status nasab anak hasil fertilisagtro pasca kematian suami
dalam perspektif figih.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisaadijan wacana baru di dunia
keilmuan Islam khususnya terkait analisis hukuransimengenai kasus fertilisasi
in vitro pasca kematian suami serta status nasab anak.
2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagfadrujukan baru, atau informasi
bagi masyarakat, praktisi hukum, ataupun penaiiti. |
F. Metode Penelitian
Untuk menghasilkan suatu karya ilmiyah, perlu memduan pendekatan yang
tepat dan sistematis sebagai pegangan dalam panuigipsi dan pengolahan data
untuk memperoleh hasil yang valid penulis menggandieberapa metode yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah p@amelitkepustakaan
(bibliographic researcly Penelitian kepustakaan ataibliographic researchadalah
penelitian yang datanya berupa teori, konsep defi Balam penelitian ini, penulis
akan mengungkapkan berbagai konsep pemikiran garam@ngenai permasalahan
fertilisasi in vitro pasca kematian suami.
Adapun pendekatan yang digunakan adalah deskikp@itatif. Penelitian

deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuariuki membuat deskriptif atau

8Saad IbrahimiMetodologi Penelitian Hukum IslarMalang: UIN Malang, 2002), 10.



gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuahkiarat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang sedamtjdidis® Sedangkan penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasi data yang deskriptif, yang
bersumber dari tulisan atau ungkapan tingkah 18Kksehingga dengan pendekatan
deskriptif kualitatif ini peneliti dapat mendiskkign secara sistematis terhadap data-
data kualitatif mengenai masalah fertilisasi imo/ppasca kematian suami.

2. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian normatif yang masamber data yang

digunakan adalah sumber data sekunder. Adapun sudatzesekunder dibagi menjadi
dua bagian, yaitu:
a. Sumber hukum primer

Sumber hukum primer adalah bahan pustaka yangHKaeripengertian baru
tentang fakta yang diketahui maupun ide yang manzabuku, majalah, serta
perundang-undangényang dijadikan bahan penelitian. Adapun buku-bytamg
dipakai sebagai acuan antara lain: Wiryawan PernRahiduan Medis Tepat dan
Terpercaya untuk Mengerti dan Memahami Bayi Tabidagya 7 Hari, Memahami
Fertilitas In Vitro (Bandung: PT Revika Aditama, 2008), Tono Djuantofi@nduan
Medis Tepat dan Terpercaya untuk Mengatasi KemamduHanya 7 Hari,
Memahami InfertilitagBandung: Refika Aditama, 2008), Imam Musbikitgnduan
bagi Ibu Hamil dan MelahirkafYogyakarta: Mitra Pustaka, 2007).

b. Sumber hukum sekunder

®Mohammad NazirMetode PenelitiarfJakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 54.
%Burhan AshofaMetode Penelitian Hukurfdakarta: Rineka Cipta, 1996), 16.
Hsyaifullah,Buku Panduan Metodologi Penelitighalang: Fakultas Syari'ah UIN Malang, 2006), 58.



Sumber hukum sekunder adalah bahan pustaka yarsy inBsrmasi tentang
bahan hukum primé? Adapun buku-buku yang digunakan sebagai sumbenrhok
sekunder antara lain: Darwan Pritldykum Anak IndonesigBandung: Citra Aditya
Bakti, 1997), Adil Yusuf Al-lzazyFigih Kehamilan(Pasuruan: Hilal Pustaka, t.th),
Chuzaemah T. Yanggo dan Hafiz Anshd&ypblematika Hukum Islam Kontemporer
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), Abdurrahman @Ghdzgh Munakahat(Jakarta:
Prenada Media, 2006, Nazar Bakigh dan Ushul Figh(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996).

3. Pengumpulan Data

Adalah prosedur yang sistematis dan standar untakparoleh data yang
diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode pgmgan data dengan masalah
yang akan dipecahkdd. Dan untuk memperoleh data yang valid penulis
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan Mmat@cam material yang
terdapat di ruang perpustakaan misalnya: buku-bo&skah-naskah, catatan dan lain
sebagainya, yang selanjutnya data yang diperolebasejalan penelitian kepustakaan
tersebut dijadikan fondasi dan alat utama bagitpkagenelitian.

4. Metode Analisis Data

Untuk analisis penelitian dilakukan dengan metaolgen analisis, yaitu teknik
apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan Imelasaha menemukan
karakteristik pesan dan dilakukan secara objekdifi distematis? Conten analisis
mengindikasikan beberapa cifPertama, teks perlu diproses dengan aturan dan

prosedur yang telah dicanangkdfedua,teks diproses secara sistematis, mana yang

12 (i

Ibid., 59.
Mohammad NazirMetode PenelitiafJakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 174.
Soejono dan Abdurrahmakletode PenelitiafJakarta: Rineka Cipta, 1999), 13.



termasuk dalam satu kategori, dan sudah ditetapdetiga proses menganalisis teks
tersebut haruslah mengarah ke pemberian sumbaragin tpori yang ada relevansi
teoretiknya. Keempat proses analisis tersebut bedasarkan pada deskygosg
dimanifestasikarl> Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, depkif berarti usaha
mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di datmek yang diselidiki agar jelas
keadaan dan kondisinya. Sedangkan analisis mempata@ha memecahkan masalah
dengan persamaan dan perbedaan gejala yang ditemeol@ngukur dimensi suatu
gejala, menetapkan standar, menetapakan hubungangefala-gejala yang ditemukan
dan sebagainy®. Sehingga permasalahan mengenai pelaksanaansgsitiiin vitro
pasca kematian suami serta status anak ini digmskan berdasarkan data yang
diperoleh kemudian dianalisis sebagai sebuah gagasay menarik untuk ditampilkan
dalam kajian ini.
F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukanhgtenulis, ada beberapa hasil

penelitian yang telah dihasilkan oleh penelitiabbetemnya yang berkaitan dengan
masalah fertilisasi in vitro, baik mengenai kedumlubhukumnya maupun status anak
hasil fertilisasi in vitro. Sehingga penelitiangebut saling terkait dengan penelitian
yang penulis susun. Berdasarkan batasan masalalpeylitian tersebut penulis
golongkan menjadi sebagai berikut:
1. Kedudukan hukum pelaksanaan fertilisasi in vitro

a. Saidi dengan judulFertilization In Vitro Menurut Perspektif Hukum Islam”.

Dalam skripsinya menerangkan bahwa pelaksanaailisgesi in vitro adalah

Bibid., 16.
B1bid., 21.



boleh dikarenakan dharurat, yaitu disebabkan tidekmpunya mengalami
kehamilan secara normal, dengan syarat bahwadasiilin vitro tersebut harus
menggunakan sperma dan ovum dari pasangan yang ungaipikatan
perkawinan yang sah. Dalam penelitiannya jugaasjein bahwa fertilisasi in
vitro dengan menggunakan ibu penggastirfogate mothgr sebagai pihak
pemilik rahim yang dititipi embrio, hukumnya adalaiubah.
. Alwan Sobari dengan judul “Sewa Rahim dalam Perspékukum Islam
(Sebuah Studi Eksploratif dan Analitis)”. Dalamipkmya menerangkan bahwa
Ayat al-Quran yang secara tegas menyebutkan laramgelaksanaan bayi
tabung dengan menggunakan rahim wanita lain (s@ken) memang tidak
ada. Akan tetapi, tidak berarti al-Qur'an sama Belkak memberikan petunjuk
pemecahan hukum atas masalah tersebut. Ada beldamblpayar’i yang bisa
digiyaskan atau yang bisa dijadikan rujukan untuéngetahui hukum sewa
rahim Dalil-dalil tersebut di antaranya adalah fanmAllah di dalam surat An-
Nur ayat 30-31 yang memerintahkan kepada lakidaki wanita yang beriman,
agar menahan dan memelihara kemaluannya, hadis Mabammad SAW
yang melarang laki-laki menyirami sperma ke dalamm wanita yang tidak
halal baginya serta kaidah-kaidah fikih menjelaskamhwa menghindari
mafsadah hendaknya didahulukan daripada meraihahjasl. Lebih jauh
praktek sewa rahim ini bertentangan dengan al-nhgesy-syari'ah karena
mengakibatkan terjadinya pencampuran nasab.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa ptakeva rahim ini

akan menimbulkan kemudharatan yang jauh lebih Badgaipada manfaat



yang didapat. Adapun status seorang anak yangildgraari sewa rahim
dengan menggunakan sperma dan ovum dari pasangeni-isteri kemudian
ditranplantasikan ke dalam rahim wanita lain adaama dengan anak zina.
Sedangkan ibu yang sebenarnya dari anak yang rlidamhiadalah wanita
pemilik ovum.

2. Status nasab dan kewarisan anak hasil bayigabun

a. Siti Nurjanah dengan judul “Kedudukan Anak HasilyBa&abung Dengan
Donor Ovum (Menurut Hukum Islam Dan Hukum Posifignelitian tersebut
menerangkan bahwa secara hukum Islam ketentuanem&nfukum dari
pada anak yang lahir karena bantuan donor ovunaladedram, sama halnya
dengan hubungan di luar pernikahan, yaitu perzinamangenai status
hukumnya sebagai anak zina maksudnya dianggap @ebagk yang tidak
sah (Anak Tabily), karena tidak adanya ikatan yaa antara suami dan
pendonor. Sedangkan dalam hukum positif anak tetsglanggap sebagai
anak yang sah karena dikandung dan dilahirkan dataratu ikatan
perkawinan yang sah.

b. Solichin dengan judul “Kedudukan dan Pembagian ¥dariBayi Tabung
menurut Hukum Islam”, dalam penelitiannya memapatkahwa proses bayi
tabung dengan menggunakan sperma dan ovum damgaasauami isteri
kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalanmrakteri adalah sebagai
anak sah dan mempunyai hak dan kewajiban yang s#engan anak
kandung. Penggunaan sperma donor hukumnya haraam da¢laksanaan

bayi tabung adalah semata-mata untuk melindungirleean dari adanya



unsur-unsur asing yang terdapat dalam rahim seorsteg. Maka akan
membawa konsekuensi bahwa anak yang dilahirkan s#ehang isteri yang
bibitnya berasal dari donor adalah sebagai anakdam anak yang dilahirkan
dalam zina hanya mewarisi dari ibunya dan ibunyavanisi dari anaknya.
Status anak yang dialihkan melalui proses bayirtgbyang menggunakan
sperma dan ovum dari pasangan suami isteri kemuciarbrionya
ditransplantasikan ke dalam rahisarrogate mothersebagai anak susuan,
sebagaimana yang tercantum dalam surat Al-Bagayah (233) : “Anak
susuan ini berhak untuk mendapatkan warisan danigotua biologis (pemilik
sperma dan ovum), sedangkan damrogate mothera tidak berhak untuk
mendapatkan warisan.

c. Siti Nur Elfiatun dengan judul “Status Kewarisan aknHasil Bayi Tabung
Menurut Hukum Islam”. Dalam skripsinya menerangk@ahwa status
kewarisan anak hasil bayi tabung dengan ibu penggamrrogate mother)
adalah tetap berdasarkan kepada ayah dan ibu gasgesma dan sel telurnya
digunakan untuk proses pembuahan embrio anak tersetapun ibu pengganti
(surrogate mother¥ebagai pemilik rahim yang dititipi embrio anakyib@abung
tersebut ialah digiyaskan sebagai ibu susuan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk melengkapi penjelasan dalam pengembanganrinskepsi ini serta
untuk mempermudah dalam memahaminya, maka pembualizdam penelitian ini
akan dipaparkan dalam 5 bab, yang masing-masingsulissecara sistematis untuk

memberikan gambaran yang jelas mengenai alur peanikpenulis, dan supaya



pembaca dapat mengambil inti sari dari hasil paarlisecara mudah.. Skripsi terdiri
dari 5 bab yang masing-masing mengandung sub htdradain:

Bab pertama berisi pendahuluan yang merupakan igesksecara umum
tentang rancangan penelitian dan merupakan keraagkd penelitian, karena di
dalamnya akan dipaparkan tentang latar belakan@latayang merupakan deskripsi
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti, sdwda dipaparkan juga rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, mapteelitian, metode penelitian,
penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang deskripsi fertilisasi itnovdan permasalahannya, bab
ini berfungsi sebagai obyek pembahasan karendalingiga memuat diskripsi-diskripsi
dalam lingkup obyek yang diteliti dengan metode Batasan yang telah ditentukan.
Yang termuat dalam bab kedua ini adalah meliputigpetian fertilisasi in vitro, latar
belakang dilakukanya fertilisasi in vitro, prosedgiksanaan fertilisasi in vitronacam-
macam metode pelaksanaan fertilisasi in vyitresiko pelaksanaan tahap-tahap
pelaksanaan fertilisasi in vitro.

Bab ketiga berisi tentang teori figih tentang naskm kewarisan, bab ini
berfungsi sebagai subyek peninjau karena di dalanmgmuat prinsip-prinsip yang
akan menjadi dasar dalam proses analisa terhadapag@lahan yang diteliti. Yang
termuat dalam bab ketiga ini adalah meliputi téakum islam mengenai sebab-sebab
adanya hubungan nasab, cara menetapkan nasab;sedladibterjadinya hubungan
kewarisan, syarat-syarat pewarisan.

Bab keempat akan memaparkan proses analisa fidpadap fertilisasi in vitro

pasca kematian suami, di dalamnya mencakup tefarajisa figih terhadap fertilisassi



in vitro sebelum dan pasca kematian suami, Analesisadap status nasab anak hasil
fertilisasi in vitro pasca kematian suami.
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kadanpdari hasil penelitian

serta saran.



BAB Il
DESKRIPSI FERTILISASI IN VITRO
A. Pengertian Fertilisasi In Vitro

Sebagaimana kita ketahui, bahwa mulai terbentujamja di dalam rahim adalah
ketika sel mani pria (spermatozoa) bertemu denghrietur wanita di dalam saluran
(fallopi) menuju rahim hingga proses pembuahan teklr dan sel mani menjani
sempurna. Kemudian, perpaduan sel telur itu teerenang di dalam rahim hingga
melekatkan dirinya pada dinding rahim, dan tetapitti sampai sel itun(tfah) berubah
menjadi embrio‘&lagah) dan seterusnyH.

Proses pertemuan sel telur wanita dan sel maniyamg terus bergaerak pada
jalurnya merupakan peristiwva natural. Akan tetdprkadang kita menemukan kasus

dimana saluran sel (fallopi) tersumbat, sehinggarsmi tidak bisa terus berenang dan

7 Adil Yusuf al-1zazy Figih Kehamilan(Pasuruan: Hilal Pustaka, t.th), 119.



bertemu sel telur wanita. Di lain waktu, terkad&iign menemukan aib/penyakit tidak
hanya berada di saluran (fallopi), tapi juga memjde rahim sehingga rahim (uterus)
tidak bisa mengandung jarih.

Kasus-kasus di atas bisa disebabkan oleh berbakfair f sebagai contoh, faktor
yang sama sekali tidak dapat dihindari dan berpbemar dalam menentukan mampu
tidaknya pasangan suami istri mendapatkan kehamddalah faktor usia.

Sehubungan dengan bertambahnya usia kita, terusgalaila telah memasuki
usia lanjut,kemungkinan untuk mendapatkan buahdkatn semakin kecil. Data statistik
dan penelitian ilmiah membuktikan bahwa kemungkinsgorang wanita untuk
mendapatkan kehamilan akan menurun secara signi$i&at menginjak usia >35 tahun.
Penurunan ini akan terus berlanjut hingga padaraydiwanita mengalami menopause
dan wanita akan sama sekali tidak akan bisa meitiggnasel telur matang untuk dibuahi
spermatozod’

Pada laki-laki, usia yang semakin lanjut juga méaypkan penurunan kualitas
sistem reproduksi, walaupun pada umumnya systemrodeksi pria dapat
mempertahankan optimalitasnya lebih lama dibandingkistem reproduksi wanita.
Penurunan fungsi sistem reproduksi pria dapat atilidari analisis sperma yang
menunjukkan penurunan kualitas di usia séhja.

Dalam beberapa dekade terakhir, ilmu kedoteranpgrauuntuk dapat mengatasi
setiap penyebab yang menghalangi impian suami usttuk mendapatkan keturunan.
Salah satu buah kerja keras dari para ahli danlipereglokteran yang menjadi andalan

dalam mengatasnfertilitas (ketidaksuburan) adalah inseminasi buatan.

¥bid., 120.
wiryawan Permadi, dkiQp. Cit, 2.
Dpid., 2.



Inseminasi buatan ialah pembuahan pada hewan asawsm tanpa melalui
senggamégsexual intercoursey*

Inseminasi buatan dilakukan pada dua keadaan yRéitama;pada keadaan di
mana hasil pemeriksaan air mani suami agak kurahtngga dengan senggama biasa
kemungkinan dengan senggama biasa kemungkinan mashgim kehamilan sangat
kecil, atau suami tidak mampu menaruh air maningadalam vagina. Inseminasi
demikian mangkok serviksMileks Producty untuk memasukkan air mani yang baru
diejakulasikan 30 menit sebelumnya. Dilakukan sedallam satu siklus haid pada saat
ovulasi. Kedua; pada keadaan dimana faktor lender serviks menjasigimlang
masuknya sel mani kedalam rahim, inseminasi irgdang dimasukkan kedalam rongga
rahim dengan alat khusus. Beda dengan yang pertasgminasi ini memakai air mani
yang diolah atau dicuci dulu sebelumnya di labatato andrologi??

Ada beberapa teknik inseminasi buatan yang telebnibangkan dalam dunia
kedokteran, salah satunya adalah dengan teknikili$asit in Vitro (FIV), atau
masyarakat biasa menyebutnya dengan bayi tabung.

Secara bahasa Fertilisasi In Viterdiri dari dua suku kata yaitu Fertilisasi dan
In Vitro. Fertilisasiberarti pembuahan sel telur wanita oleh spermatgziaa In Vitro
berarti di luar tubuh. Dengan demikian, fertilisasivitro berarti proses pembuahan sel
telur wanita oleh spermatozoa pria (bagian dars@saeproduksi manusia), yang terjadi
di luar tubut?®

Padafertilisasi in vitro, sel telur matang yang dihasilkan oleh sistem reysid

istri akan dipertemukan dengan spermatozoa suatamdaebuah cawan berisi cairan

Zgetiawan Budi Utomdsigih Aktual( Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 188.
#lmam Musbikin,Panduan Bagi Ibu Hamil&MelahirkatlYoyakarta: Mitra Pustaka, 2007), 29.
Bwiryawan Permadi, dkiQp. Cit, 1.



khusus di laboratorium. Cairan yang digunakan umhgtendam serupa dengan cairan

yang terdapat dalam tuba wanita dengan tujuan untrkbuat suasana pertemuan antara

sel telur matang dan spermatozoa senormal munBlengan demikian, keaktifan gerak
spermatozoa dan kondisi sel telur dapat terfaga.

Prosedertilisasi sel telur oleh spermatozoa akan terjadi di dalaman tersebut,
dan selanjutnya dafertilisasi tersebut akan menghasilkan embrio. Setelah embdahs
berusia cukup (Pada umumnya 2 sampai dengan 3rhak akan ditanamkan kembali
ke dalam rahim sang ibu. Embrio tersebut diharapkans tumbuh dan berkembang
hingga menjadi bayi yang pada akhirnya dilahirkest sang ib&>

B. Latar Belakang dilakukannya Fertilisas In Vitro
Latar belakang dilakukanyartilisasi in vitrodibagi menjadi 2 bagiah yaitu:
1. Faktor Pria

a. Gangguan pada saluran keluar spermatozoa.

b. Kelumpuhan fisik yang menyebabkan pria tidak mampalakukan hubungan
seksual (misalnya kelumpuhan pada bagian pinggandodwah setelah terjadi
kecelakaan).

c. Sangat terbatasnya jumlah spermatozoa yang mampobuadi sel telur (yang
memiliki bentuk tubuh spermatozoa normal dan beigeecara aktif).

d. Hal alin yang masih belum dapat dijelaskan sedariah.

2. Faktor wanita
a. Gangguan pada saluran reproduksi wanita (sepettl parlengketan atau sumbatan

tuba).

4 Tono Djuantono, dkkQp.Cit, 59.
*Ipid., 60.
#wiryawan Permadi, dkiQp. Cit, 4.



b. Adanya antibodi abnormal pada saluran reproduksiitevasehingga menyenbabkan
spermatozoa pria yang masuk kedalamya tidak maragahan hidup.
c. Hal lain yang masih belum dapat dijelaskan sedariah.

Adapun Kondisi-kondisi infertilitas yang mampu dige@ni dengan metode
fertilisasi in vitrd”:

a. wanita yang mengalami gangguan tuba.

Seorang yang mengalami gangguan tuba, baik bewmpbatan, perlengkatan
ataupun gangguan lainnya yang menyebabkan ruarmgndalba menyempit atau
menutup, kemungkinan akan mengalami kesulitan udéyplat hamil secacra spontan.

Untuk memahami hal ini, sebelumnya kita harus niexrma bagaimana proses
reproduksi manusia berlangsung. Awal dari prosemdimya kehamilan adalah
fertilisasi atau pembuahan sel telur matang ole¢rnsgtozoa, pada saluran tuba
wanita. Hal ini terjadi saat spermatozoa yang tedkag dalam cairan sperma pria,
mencapai sebuah lokasi di dalam tuba, yang jugaipakan lokasi dimana sel telur
matang dilepaskan. Untuk mencapai lokasi pertemognbaik sel telur ataupun
spermatozoa diharuskan bergerak melewati sebaggag dalam tuba.

Dengan demikian, tentu hal ini akan sulit terjagabila terdapat gangguan
tuba. Ruangan dalam tuba menyempit atau sama se&ahutup, akan menghambat
gerak dari spermatozoa ataupun sel telur matangijonékasi fertilisasi. Pada proses
fertilisasi in vitro, pertemuan antara sel telurapdan spermatozoa pria dilakukan
dalam sebuah cawan khusus di laboratorium. Sebehemcapai tahaap tersebut,

tentu dilakukan pengumpulan spermatozoa dan sal ¢é¢h dokter ahli kesuburan

Zbid., 11.



terlebih dahulu.Dengan cara ini, menyempit atauungmya ruang dalam tuba, tidak

lagi menjadi masalah bagi pasangan suami istrikumiemiliki anak.

b. faktor infetilitas terdapat pada pria/ suami

Pada keadaan di mana kesulitan memiliki buah hsgbdbkan oleh kelainan
fungsi reproduksi pria, FIV juga dapat menjadi fakeluar yang mampu membantu
pasangan suami istri infertil untuk memiliki anak.

Pada umumnya, apabila sistem pria/ suami terganggka hasil analisis
sperma akan menunjukkan kelainan. Kelainan ini ddggaupa kelainan jumlah
spermatozoa yang terkandung dalam sperma, kelhi@atuk spermatozoa, ataupun
kelainan kelainan gerak dari spermatozoa. Adapsii &aalisis sperma yang normal
akan menunjukkan:

1. Normalitas jumlah spermatozoa: 20 juta spermatetaa lebih dalam setiap 1 ml
sperma (dalam setiap ejakulasi, pria mengeluark@mésperma).

2. Bentuk spermatozoa normal: Sekurang-kurangnya hardapat sekitar 30% dari
jumlah total spermatozoa dalam sperma, yang meamii&ntuk normal.
Normalitas bentuk spermatozoa, mulai dari kepataydm bagian ekor, sangat
menentukan kemampuan spermatozoa untuk bergerakndikukan fertilisasi
pada sel telur wanita

3. gerak spermatozoa normal: sekurang-kurangnya 50% penlah total
spermatozoa dalam cairan sperma, mampu bergerakasearmal. Hal ini tentu
sangatlah penting dalam proses terjadinya ferilidalam tuba wanita. Apabila
spermatozoa tidak bergerak atau bergerak sangdatanmaka fertilisasi tidak

akan terjadi secara spontan.



Apabila hasil analisis sperma pria tidak mencagai normal, maka tentu proses
fertilisasi harus dibantu dengan tekhnologi ked@ieyang ada, termasuk dengan
metode FIV.

c. kondisi infertil yang penyebabnya tidak diketathengan pasti

ilmu kedokteran dan kesehatan manusia adalah ilemggiahuan yang terus
berkembang dan dipenuhi oleh misteri-misteri yaptum terpecahkan. Satu demi
satu misteri terungkap, disusul dengan munculnydemimisteri lain.

Demikian halnya dengan ilmu kedokteran yang megkankesehatan sistem
reproduksi. Seringkali, kondisi infertil juga ditekan pada pasangan suami istri
dengan seluruh hasil pemeriksaan yang menunjukkannormal. Hingga saat ini,
penyebab inferilitas pada pasangan-pasangan susmitersebut, belum mampu
terungkap.

Sebagai teknologi bantuan reproduksi dengan teterhasilan yang paling
tinggi, maka FIV merupakan pilihan terapi bagi paga suami istri infertil dengan
penyebab yang belum diketahui dengan pasti.

d. wanita dengan endometriosis

endometriosis adalah kelainan di mana sel-sel paasp membentuk jaringan
pelapis dinding bagian dalam rahim (endometriumiiuh di luar rahim. Lokasi
pertumbuhan yang tidak normal biasanya terdapat padng panggul, di luar
struktur organ reproduksi wanita.

Jaringan endometrium yang tumbuh di luar rahimlargetnya akan
menyebabkan proses peradangan. Proses peradantdn yang menyebabkab

proses peradangan. Proses peradangan inilah ygngjdiesi menyebabkan gangguan



pada transport sel telur wanita yang telah matartgkumenuju tempat terjadinya

fertilisasi.

Dengan bantuan pelaksanaan fertilisasi di luauhulmaka wanita dengan
endometriosis memiliki harapan untuk mendapatkak.an
e. kondisi infertil yang disebabkan oleh abnornaglierja system pertahanan tubuh

Tidak jarang, para ahli kesuburan menemukan kasdsrtilitas yang
disebabkan adanya antibody anti sperma dalam satapaoduksi wanita. Penyebab
keberadaan antibody ini masih belum dapat diketdéngan pasti.

Secara logis, zat antibodi ini membunuh spermatogamag masuk saat
terjadinya hubungan seksual. Tentu hal ini akanjbeg pada gagalnya spermatozoa
sampai ke lokasi pembuahan sel telur wanita. Demgatode FIV, besar harapan
bagi pasangan suami istri infertil untuk memiliktérunan.

Fertilisasi in vitro dilakukan dengan cara yangbleda-beda sesuai dengan
kondisi pasien, beberapa kondisi yang terjadi gedaen dan cara mengatasinya adalah
sebagai berikat:

a. Kondisi saluran rahim (fallopi) tersumbat. Mengatdsl ini, ditempuh cara
menghisap sel telur wanita lalu dibuahi dengannsahi pria ditempat lain (diluar
rahim), lalu setelah proses pembuahan, bibit jayang telah tumbuh tersebut
dimasukkan kembali ke dalam rahim.

b. Kondisi adanya penyakit yang menjalar hingga ramemgatasi hal ini, ditempuh
cara menghisap sel telur wanita lalu dibuahi dengginmani pria di tempat lain

(diluar rahim),lalu setelah proses pembuahan selegat janin yang telah tumbuh

2 Adil Yusuf al-1zazy,0Op. Cit,120.



tersebut dimasukkan ke dalam rahim lain (bukanmmaisal yang memproduksi sel
telur). Rahim lain ini disebut rahim susuan (ratitipan).
C. Proses Pelaksanaan Fertilisasi In Vitro
1. Tahap Persiapan Fertilisasi In Vitro
Sebelum dilaksanakan proses FIV, sebelumnya akaku#an proses seleksi dan
persiapan yang terdiri atas anamesis (tanya jawadrneriksaan sistem reproduksi
wanita, pemeriksaan dengan ultrasonografi, pers&aik hormonal, analisis sperma,
serta konseling seputar resiko dan keberhasilapiterfertilitas®
Dalam hal ini, dokter akan melakukan pemeriksaamupg@ng yang dianggap
perlu, sesuai dengan kondisi yang dialami oleh mgaa Pemeriksaan yang tidak perlu
dan tidak sesuai dengan kondisi pasangan , tentgalekan mengurangi efektivitas, baik
dalam segi biaya, waktu, maupun tenaga. Pemerikaganatorium / penunjang khusus
yang paling banyak dilakukan sebelum fertilisasiitro adalah sebagai berikfit
a. Analisis sperma
Seperti kita ketahui bersama, peranan seorangdptaan proses reproduksi
ditentukan oleh baik tidaknya kualitras sperma ydmgilikinya. Dengan demikian,
analisis sperma tentu perlu dilakukan pada setmpepksaan infertilitas. Syarat

tercapainya hasil analisis sperma yang dianggdyp aaiara lain

No | Hal yang dinilai Nilai normal
1 | Volume 2 ml atau lebih
2 | pH 7,2 sampai dengan 8,0

3 | Konsentrasi spermatozoa 20 juta spermatozoataullebih

2 Tono Djuantono, dkkDp. Cit, 61.
30 Wiryawan Permadi, dkiQp.Cit, 15.



4 | Jumlah total spermatozoa 40 juta spermatozoejalkulasi atau lebih

5 | Motilitas spermatozoa Dalam waktu 1 jam setelajakuasi,
sebanyak 50% dari jumlah total spermatogoa
yang hidup, masih bergerak secara aktif.

6 | Morfologi spermatozoa 30% atau lebih memiliki tudyang normal

7 | Vitalitas spermatozoa 50% atau lebih dalam keadaiup

8 | Jumlah sel darah putih Lebih sedikit dari 1 el

Dari standar yang telah disebutkan di atas, doktean membuat suatu

kesimpulan yang dapat diterima sebagai hasil asajgerma. Adapun macam dan

definisi dari kesimpulan tersebut adalah sebagakune

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7

8)

Normozoospermigarakteristik normal yang dapat dilihat pada tabe
Oligozoospermiakonsentrasi spermatozoa kurang dari 20 juta per m
Asthenozoospernmigumlah sperma yang masih hidup dan bergerak aesif,
dalam waktu 1 jam setelah ejakulasi, kurang de# 50

Teratozoospermigumlah sperma dengan morfologi normal kurang 8@#o.
Oligoasthenoteratozoospermid&elainan campuran dari 3 variabel yang telah
disebutkan sebelumnya.

AzoospermiaTidak adanya spermatozoa dalam sperma.

Aspermia sama sekali tidak terjadi ejakulasi sperma.

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis speterd#u akan berpengaruh pada
penganan masalah infertilitas pasangan selanjube.hasil inilah, dokter akan
menentukan terapi infertilitas manakah yang dipenu pasangan. Salah satu

pilihan terapi tersebut, adalah fertilisasi in @itr



Deteksi pelepasan sel telur matang (istilah md&dailas). Saat ini, prosedur
yang seringkali menjadi patokan terjadinya ovulpada wanita adalah penilaian
perkembangan folikel dan deteksi ovulasi dengan ggemakan tekhnologi
Ultrasonografi (USG). Dalam hal ini, folikel yanglah matang akan terlihat dengan
gelombang ultrasonografi yang dipancarkan melalatisalat khusus.

Pemeriksaan yang juga dapat memastikan terjadpefapasan sel telur
matang dalam saluran reproduksi wanita, adalah pksaan kadar hormon
progesterone. Pemeriksaan ini biasanya dilakukda pari ke-21 pasca menstruasi.
Kadar hormon progesteron yang meningkat (>5ng/mBnunjukkan ovulasi telah
terjadi.

Cara sederhana yang dapat dilakukan oleh pasangak memperkirakan
terjadi atau tidak terjadinya ovulasi, adalah deng@ngamati siklus menstruasi yang
terjadi setiap bulannya (setiap 21-35 hari). Sikhlasnstruasi yang teratur, dapat
memberikan gambaran terjadinyapelepasan sel telatang yang teratur juga.
Namun, apabila dianggap perlu untuk dipastikan, tefokakan melakukan
pemeriksaan dengan ultrasonografi ataupun kadamndrorprogesteron. Kelainan
proses pelepasan sel telur matang, tentunya akaermaruh pada upaya pasangan
untuk mendapatkan anak. Dalam hal ini, dokter akamformulasikan penanganan
masalah infertilitas, berdasarkan bukti-bukti yardjdapat, termasuk hasil
pemeriksaan ovulasi.

Adapun seluruh kriteria yang harus dipenuhi dalaendapat sperma yang

layak uji adalaft:

31 Tono DjuwantonoQp.Cit, 22.



1)

2)

3)

4)

5)

Pasangan suami istri yang hendak memeriksakan kesubya diharuskan untuk
tidak melakukan aktifitas seksual yang berakibatapajakulasi sperma (seperti
hubungan seksual dan mastrubasi) sekurang-kuranghydnari sebelum
pengambilan sample atau tidak lebih dari 7 harekssb pengambilan sampel.
Pemeriksaan dilaksanakan dua kali dengan selisktiuw&hari sampai dengan 3
bulan antara waktu masing-masing pengambilan samfsphbila terdapat
perbedaan hasil yang signifikan antara kedua baampsl yang diambil pada
waktu yang berbeda tersebut, dilakukan pengamlsiéanpel dan pemeriksaan
ulang.

Sebaliknya, produksi dan pengambilan sampel diledsan pada ruangan yang
menjamin privasi dan terletak dekat dengan labaratoHal tersebut bertujuan
agar sampel dapat sesegera mungkin diperiksa. ®&bna itu, banyak
laboratorium yang diperlengkapi dengan ruangan whusntuk melakukan
pengambilan sperma. Ruangan tersebut mampu merabepikvasi bagi pria
untuk melakukan mastrubasi. Apabila lokasi peng@amldampeltidak berdekatan
dengan laboratorium, sampel harus dikirim ke latooham tidak lebih dari 1 jam.
Sampel harus disimpan dalam wadah yang tidak meoganbahan-bahan yang
dapat membunuh atau mengurangi kualitas spermaal®ya wadah tersebut
berbentuk gelas ataupun plastic yang bersih daasbddri bahan toksin.

Kondom yang biasa digunakan, sebagian besar memggnzht yang mampu
membunuh atau menurunkan viabilitas spermatozoagad kondom semacam
ini tidak boleh digunakan dalam tahap pengambiEmpel untuk pemeriksaan

sperma. Sperma yang didapatkan daitus interruptuguga tidak layak untuk



diperiksa. Hal tersebut karena adanya kemungkip@nng yang pertama kali
keluar pada semburan pertama ejakulasi tidak bérbamasukkan kedalam
wadah pengumpul sperma untuk pemeriksaan. Spermas&aburan pertama
pada ejakulasi dianggap penting karena disitulahpée konsentrasi tertinggi
spermatozoa dan sperma.

6) Sampel tidak boleh dibiarkan pada lingkungan dengarperatur kurang dari 20
derajat celcius atau Lebih dari 40 derajat celcius.

b. Penilaian fungsi tuba

Saluran antara indung telur dan rahim / tuba, barpeenting dalam
transportasi sel telur wanita ke tempat terjadieyalisasi.

Karena itulah, salah satu kecurigaan yang munaiaina benak dokter apabila
pasangan tidak kunjung memiliki anak, adalah gaaggwpada tuba.Untuk
memastikan ada tidaknya gangguan tuba, dokter akalakukan pemeriksaan
khusus. Salah satu pemeriksaan khusus yang seldnguitkan oleh dokter untuk
menilai paten tidaknya tuba, dokter akan mengusutlameriksaan khusus.

Salah satu pemeriksaan khusus yang sering diamuwtkkter untuk menilai
paten tidaknya tuba, adal&hsterosalfingografi.Pada pemeriksaan ini, dokter akan
mendapatkan gambaran yang jelas dari rahim dan #élainan yang ditemukan,
tentunya akan segera ditindak lanjuti dengan tefaipg sesuai.

Selanjutnya adalah akan dilakukan pemerikssanlogis Pemeriksaaserologis
bertujuan memeriksa apakah pasangan suami igamnggait infeksi (yang pada umumnya

tidak dirasakan sama sekali) yang berpotensi umietkgganggu kehamilan ataupun cacat



lahir dari bayi yang akan dikandung sang istri, peksaan secara rutin tersebut adalah
meliputi?
a. Pada istri:

Dilakukan penampikan terhadap infeksi sifilis, toplmsma, rubella, hepatitis B/C
dan HIV. Kesemua jenis infeksi yang telah disebutkeerpotensi menyebabkan kelainan
bayi sejak lahir, infeksi penyakit yang sama padsi Isejak dalam kandungan, serta
resiko infeksi dokter dan staf klinik kesuburan gaerlibat dalam setiap proses FIV.

Dari hasil pemeriksaan serologis, apabila beludajgat antibodi terhadap rubella
ataupun hepatitis B/C, sebaiknya dilakukan imumidas FIV ditunda selama 3 bulan.
Apabila ditemukan adanya infeksi sifilis dan takagpha, dilakukan pengobatan terhadap
infeksi terlebih dahulu.

Pemeriksaan terhadap infeksi HIV dilakukan secaftaksf, terutama jika pada
tahap tanya jawab ditemukan adanya hal-hal yangyebatkan adanya resiko bagi
pasangan suami istri terinveksi HIV.meskipun belditemukan obat yang dapat
menyembuhkan infeksi HIV, pemberian obat anti vipasla ibu penderita HIV/AIDS
selama hamil terbukti efektif dalam mengurangi kegangkitan infeksi HIV dari ibu
pada bayi yang dikandung.

b. Pada suami
Dilakukan penampikan terhadap infeksi hepatitS Ban HIV.
2. Tahap Pelaksanaan Fertilisasi In Vitro
Tahap selanjutnya adalah memasuki tahap pelaksdeddisasi in vitro, yang

meliputi?:

*Ipid., 61.
3 Wiryawan Permadi, dkiQp. Cit,27.



a. Tahap stimulasi / perangsangan produksi sel teaiang

Salah satu penyebab sulitnya seorang wanita menaiigk, adalah kegagalan
ovarium dalam menghasilkan sel telur matang yaag sntuk dibuahi oleh spermatozoa.

Kerja sistem reproduksi senantiasa dipengaruhi &babar hormon reproduksi.
Kadar hormon reproduksi senantiasa berubah, seemgan proses yang terjadi dalam
siklus ovulasi dan organ reproduksi wanita, sepgedses produksi dan pematangan sel
telur dalam ovarium, maupun penebalan dinding daédrm.

Pada tahap awal dari proses fertilisasi in vitr@ktdr akan memberikan
pengobatan yang berguna untuk menciptakan kadardmoseks / reproduksi yang sesuai
demi tercapainya proses ovulasi sel telur matadg psri. Dengan berbekal pengetahuan
tentang kadar hormon yang sesuai dalam siklus pebdian pelepasam sel telur matang,
dokter akan memebrikan obat dan memantau efekselata kintinyu pada istri.

b. Tahap pengambilan sel telur matang dan ovariamtesdan spermatozoa pria.

Penilaian kematangan sel telur dilakukan dengangmerakan deteksi USG.
Untuk lebih memastikan, terkadang dokter juga metak perhitungan kadar hormon
estrogen dalam darah suami atau istri. Kadar horesirogen yang mencapai nilai
minimal 200 pg/ml, menunjukkan folikel sel telur nga telah matang. Prosedur
pengambilan sel telur yang telah mataryudm pick uguami atau istri akan dilakukan
dalam ruang operasi. Tentunya suami atau istri akliius total saat prosedur ini
dilakukan.

Teknik yang biasa dilakukan oleh dokter untuk mekai ovum pick upadalah

Transvaginal Directed Oocyte Recaveiengan teknik ini dokter akan melakukan



pengambilan sel telur dari ovarium di bawah pandgembar yang dihasilkan oleh alat
USG.

Sperma yang mengandung spermatozoa suami dianelalunmastrubasi atau
prosedur pengambilan khusus diruang operasi.

Selanjutnya, spermatozoa yang terkandung dalammspeakan dipisahkan dari
kandungan bahan-bahan sperma Ilainnya. Setelah sprpsenurnian ini selesai,
spermatozoa yang memiliki kualitas baik, akan dgraukan dengan sel telur matang
untuk proses fertilisasi.

c. Tahagfertilisasi sel telur oleh spermatozoa di laboratorium.

Inilah tahap yang dinanti oleh spermatozoa danesel untuk bertemu. Di dalam
sebuah tempat khusus yang menjamin nutrisi, segtditas, spermatozoa dan sel telur
dipertemukan.

Sebanyak 20.000 spermatozoa pria, ditempatkan bersama-sangad sel telur
matang wanita dalam sebuah cawan khusus. Dengakukah hal ini, para ahli medis
mengharapkan terjadinya proses fertilisasi sef t@keh spermatozoa dalam waktu 17-20
jam pasca pengambilan sel telur dari ovarium istri.

Setelah terjadinyafertilisasi, embriologis dan dokter ahli kesuburan akan
melakukan pengawasan khusus terhadap perkembamgo@oe Embrio yang dinilai
berkembang dengan baik akan diberitahukan kepaskngan suami istri untuk segera
ditanamkan dalam rahim. Biasanya embrio yang bk#nderlihat berjumlah 8-10 sel
pada saat ditanamkan dalam rahim.

d. Tahap pencakokan embrio kedalam rahim.



Embrio yang dinilai berkualitas baik, akan segatandmkan pada hari ke-2, ke-
3, atau hari ke-5 pasca pengambilan sel telurhdilihari ditanamkannya embrio,
disesuaikan dengan hasil penilaian kualitas engada hari-hari tersebut.

Sebelum melakukan penanaman embrio, dokter akanumpédkan hasil
perkembangan hasil embrio dan mendiskusikannyaatepgsangan suami istri. Salah
satu hal yang terpenting dalam diskusi dengan dokigalah mendiskusikan jumlah
embrio yang akan ditanamkan.

Dalam ilmu kedokterarfertilitas, terdapat beberapa patokan usia ibu yang
menjadi anjuran jumlah embrio yang akan ditanamkaatokan usia yang sering
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Apabila ibu berusia < 30 tahun, maka dilakukan pangan 2 embrio.
b. Apabila ibu berusia 30-40 tahun, maka dilakukanapaman 3 embrio.
c. Apabila ibu berusia > 40 tahun, maka dilakukan pangan 4 embrio.

Apabila jumlah embrio yang berhasil dihasilkan,uleldari pada jumlah embrio
yang akan ditanamkan, maka sisa embrio akan disimpaku untuk menjaga
kemungkinan ditanamkan dikemudian hari.

Setelah mencapai kesepakatan mengenai jumlah egdngditanamkan, dokter
akan segera melaksanakan tugasnya untuk menanaenklno dalam rahim. Sama
halnya dengan proses pengambilan sel telur dariumaastri, penanaman embrio akan
dilakukan dalam ruang khusus.

Terjadi tidaknya kehamilan pasca penanaman embkan dipantau melalui
kadarHuman Chorionic Gonadotropin (HCG)alam darah. Biasanya hal ini dilakukan

apabila tidak terjadi menstruasi selama 16 hari.



D. Macam-Macam Metode Pelaksanaan FIV
Majelis Majma’ al-Figh al-Islami Mekah menjelaskada 5 macam metode yang
digunakan dalam FIV, meliputi sib

a. Sel sperma suami dan sel telur istrinya diambil Beduanya diletakkan di dalam
saluran eksperimen (tabung), lalu diproses sedaileafhingga sel sperma suami
mampu membuabhi sel telur istrinya di tabung ekspeni Lantas, setelah pembuahan
terjadi, pada waktu yang telah ditentukan, spemnsebut dipindahkan kembali dari
tabung ke dalam rahim istrinya sebagai pemilikteklr, agar sel mani yang telah
mengalami fertilisasi dapat melekat pada dindifgmahingga ia berkembang dan
memulai kehidupannya seperti janin-janin lainnyad# akhirnya si istri dapat
melahirkan bayi secara alami. Anak itulah yang ssk@dikenal dengan sebutan bayi
tabung. Seperti yang diberitakan dalama surat-atadr internasional dan berbagai
media lain, kini jumlah bayi tabung semakin banylletode keempat ini ditempuh,
apabila si istri mandul akibat saluran fallopi tembat. Yakni, saluran yang
menghubungkan sel telur ke dalam rahim.

b. Pembuahan sel secara eksternal (di dalam tabung) parlangsung antara sel
sperma yang diambil dari suami dan sel telur yaagdil dari indung telur wanita
lain yang bukan istrinya (kini disebut donatur). nikgian, pembuahan lanjutan
diproses di dalam rahim isterinya. Mereka menemmétode kedua ini, ketika
indung telur milik istrinya mandul (tidak berprodulk tapi rahimnya sehat dan siap
melakukan pembuahan (Fertilisasi).

c. Pembuahan sel secara eksternal (di dalam tabungy parlangsung antara sel

sperma pria dan sel telur wanita yang bukan istrikgmudian pembuahan bertempat

3 Adil Yusuf al-1zazy,0p.Cit, 124.



di dalam rahim wanita lain yang telah bersuama(2dvanita sukarelawan). Mereka
menempuh metode ketiga ini ketika indung telur weanjang bersuami tersebut
mandul, tapi rahimnya tetap sehat, demikian pulanmsaya, juga mandul.kedua
pasangan suami istri yang mandul ini sangat mentag anak.

d. Pembuahan sel secara eksternal (di dalam tabuteypéh bibit sel milik suami-istri,
lalu proses pembuahannya dilangsungkan di dalanmravanita lain yang siap
mengandung. Metode keempat ini ditempuh, ketikakpiistri tidak mampu hamil
karena ada kendala di dalam rahimnya, tetapi indighgrnya tetap sehat dan
bereproduksi atau ia tidak mau mengandung dan nt@miranita lain supaya
mengandung anaknya.

e. Pelaksanaan metode kelima ini sama dengan metedeplet, hanya saja wanita yang
ditunjuk sebagai sukarelawan yang bersedia menganidu adalah istri kedua dari
suami wanita pemilik sel telur, sehingga istri kedi@ng mengalami kehamilan dan
proses pembuahan. Metode kelima ini tidak berlaknedara-negara yang hukumnya
melarang poligami dan hanya berlangsung di negagara yang melegalisasi
poligami

D. Resiko pelaksanaan tahap-tahagpertilisasi in vitro

Adapun resiko pelaksanaan tahap-talfapilisasi in vitro adalah sebagai
berikut®:

1. Sindrom hipertimulasi ovarium

Pada tahap awdertilisasi in vitrg ovarium istri memang dirangsang untuk
memproduksi sel telur matang dalam jumlah yanghldianyak dibandingkan siklus

reproduksi normal. Pada siklus reproduksi normahriom hanya menghasilkan 1 buah

% Wiryawan PermadiQp.Cit, 52.



sel telur matang setiap bulanya. Pada siklus rejxad/ang dirangsang dalam fertilisasi
in vitro, ovarium istri akan dipacu untuk menghleaii > 1 buah sel telur matang. Pada
umumnya, ovarium mampu mentolelir perubahan inimiNia pada sekitar 5% wanita
yang mengalami stimulasi ovarium, terjadi kelaingeng disebut dengan sindrom
hipertimulasi ovarium. Sindrom adalah sebuah kategydigunakan di dinia kedokteran,
yang berarti sekumpulan gejala. Sekumpulan gejaagyterdapat pada sindrom
hipertimulasi ovarium, bergantung pada tingkat beirsgannya penyakitnya. Menurut
tingkatannya, sindrom hipertimulasi ovarium dibaggnjadi:

a. Derajat ringan memiliki gejala perasaan penuh gaetat, mual, diare dan terdapat
sedikit kenaikan berat badan.

b. Derajat sedang memiliki gejala yang sama dengaajateringan, ditambah dengan
gejala kenaikan berat badan hingga 1 kilogram /hatntah, warna urin yang
menjadi lebih gelap dan jumlahnya sedikit, perassamgat haus, dan kulit atau
rambut menjadi kering.

c. Derajat berat memiliki gejala yang sama denganjaternagan dan sedang, ditambah
dengan gejala nafas menjadi cepat dan dangkal, oremjadi lebih gelap
dibandingkan saat derajat penyakit masih sedargyj dada, dinding perut menjadi
lebih tegang, serta nyeri padaperut baian bawah.

Pada umumnya, gejala-gejala yang telah disebutkatad akan teratasi dalam
waktu 1-2 minggu. Namun bila terjadi kehamilan,adgejgejala terseut akan bertahan
lebih lama dan bertambah berat.

2. Resiko kegagalan embrio untuk tumbuh di laloonatn, hingga siap ditanamkan

kembali kedalam rahim.



3. Resiko kegagalan embrio untuk menanamkan didatam rahim, setelah dilakukan
transfer embrio. Pada tahap penanaman embrio, rdaksm menempatkan embrio yang
dihasilkan dari fertilisasi sel telur oleh spernzata di laboratorium, ke dalam rahim istri.
Kelanjutan hubungan embrio dan dinding rahim skteta, bergantung pada embrio dan
rahim sendiri. Hingga sat ini, presentse terjadikghamilan setelah penanaman embrio,

mencapai 35%.



BAB Il

TEORI FIQIH TENTANG NASAB

A. Pengertian Nasab
Secara etimologis istilah nasab berasal dari bahesa “an-nasab” yang berarti
“keturunan, kerabat”, memberikan ciri dan menyehntlketurunanny® Nasab juga
dipahami sebagai pertalian kekeluargaan berdas#kiamngan darah sebagai salah satu
akibat dari perkawinan yang s&h.
Sedangkan secara terminologis, terma nasab ada@irukan atau ikatan
keluarga sebagai hubungan darah, baik karena habudgrah ke atas (bapak, kakek,

ibu, nenek, dan seterusnya) maupun ke sampingdsaysaman, dan lain-laif}.

% Andi Syamsu Alam dan Fauzatiukum Pengangkatan Anak Perspektif Isl&fakarta: Kencana, 2008),
175

¥’Abdul Azis DahlanEnsiklopedi Hukum Islarflakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 1999), 1304

3 Andi Syamsu Alam dan Fauzadp.Cit, 175



Nasab merupakan salah satu fondasi yang kokoh dakmbina suatu kehidupan
rumah tangga yang bisa mengikat antar pribadi sar@an kesatuan darah, nasab
merupakan nikmat dan anugerah yang diturunkan ABMT kepada hamba-Nya,

sebagaimana firman Allah SWT dalan Al-Qur’'an séiaFurqon ayat 54:

z //J//&//, z -7 o7 ////../9,:/ - .f,;/}/
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ggir?y(;ii:a (pula) yang menciptakan manusia dari amjul Dia jadikan manusia itu
(mempunyai) keturunan dan mushaharah dan adalalafimin adalah Mahakuasa.
B. Sebab-Sebab Terjadinya Hubungan Nasab
1. Nasab melalui perkawinan yang sah
Perkawinan diadakan, agar benar-benar dapat dikeddngan pasti bahwa
seseorang perempuan adalah isteri dari seorangalaki suaminya. Istri dilarang
menghianati suaminya atau dengan kata-kata kiasanang menyirami tanaman suami
dengan air orang lain. Dengan demikian, anak-a@aalg yahir dari orang perempuan itu,
dalam hubungan perkawinan masih berlangsung, adaahr-benar anak suaminya,
tanpa memerlukan adanya pengakuan atau pernyadaagydhnya; demikian pula tidak
memerlukan adanya tuntutan ibu agar suami mengakak yang dilahirkannya adalah
anaknyd®?
Sejatinya, seorang laki-laki baru dapat dinyatakenjadi penyebab kehamilan

dan melahirkannya seorang ibu bila sperma si Eitbertemu dengan ovum si ibu atau

yang dalam kitab figih disebuulug. Hasil pertemuan dua bibit itu menyebabkan

39 Departemen Agama RQp. Cit.Juz 19, 509
““Ahmad Azhar Basyitawin Campur, Adopsi, dan Wasiat Menurut Hukumnig{Bandung: Al-Ma’arif,
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pembuahan dan menghasilkan janin dalam rahim sindah penyebab hakiki hubungan
kekerabatan antara seseorang anak dengan ayalaiyard¢but tidak mungkin diketahui
oleh siapapun kecuali Allah SWT. Karena hukum hahgsisarkan pada sesuatu yang
nyata dan dapat diukur serta dipersaksikan malarildib sesuatu hal yang nyata, yang
dapat dipersaksikan dan yang menimbulkan anggapah bahwa sebab hakiki yang
disebutkan di atas terdapat padanya. Sesuatwahglryata yang dijadikan sebab hakiki
yang tidak nyata itu, dikalangan ulama Ushul Fildisebut ‘fnazhinnah” atau
rechvermoedefr.

Dalam hubungan kekerabatan tersebut di atas yapat dfjadikanmazhinnah
nya adalah akad nikah yang sah, yang telah bedatara seorang laki-laki dan ibu yang
melahirkan anak tersebut. Selanjutnya, akad nigegebut yang menjadi faktor penentu
hubungan kekerabatan itu. Dengan demikian dapattakkn bahwa hubungan
kekerabatan berlaku antara seseorang anak dengeoraeg laki-laki sebagai ayahnya,
bila anak tersebut lahir dari hasil atau akibakaeinan yang berlaku antara si laki-laki
dengan ibu yang melahirkannya. Hal ini sesuai gelegan hadis Nabi dari Abu Hurairah
yang menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim yang yinga: “seseorang anak yang sah
disebabkan oleh akad nikaf®.

Dalam menetapkamasab melalui perkawinan yang sah harus memenuhi
beberapa persyaratan, yattu
1) Suami tersebut seorang yang memungkinkan dapat erekaburunan, yang menurut

kesepakatan ulama figih adalah seorang laki-lakpyelahbaligh. Oleh sebab itu,

*L Amir Syarifuddin,Hukum Kewarisan IslartJakarta: Kencana, 2008) 176
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nasabtidak dapat terjadi dari lelaki yang tidak mampelakukan senggama atau dari
lelaki yang tidak mempunyai kelamin, kecuali bigabati.
2) Anak tersebut lahir enam bulan setelah perkawinan.
Seluruh mazhab figih, baik sunni maupun syi'i, $&pabahwa batas minimal
kehamilan adalah enam bufanSebab surat Al-Ahgafiyat 15 menentukan bahwa masa

kehamilan dan penyusuan anak adalah tiga pulumm oygatu:
4-;7//.“/; ’Q}/'/ ’Q}’//
2 O gls saliady salesy

Artinya:
Masa mengandung sampai menyapihnya selama tigdn foilarf®
Menyapih ialah menghentikan masa penyusuan. Skdarsgrat Lugman ayat 14

menegaskan bahwa masa menyusu itu dua tahun penuh.

Artinya:
Dan menyapihnya dalam usia dua taffun

Kalau kita lepaskan waktu dua tahun itu dari walga puluh bulan, maka yang
tersisa adalah enam bulan, dan itulah masa mirket@milan. llmu kedokteran modern
menguatkan pendapat ini, dan para ahli hukum Psgnan mengambil pendapat serupa

ini.

* Muhammad Jawad Mughniyaligih Lima Mazhab(Jakarta: Lentera, 2001), 385
> Departemen Agam®p. Cit.Juz 26, 726
*®bid.,. Juz 21, 581



Ada pula riwayat dari Ahlulbait as bahwa batasimal masa seorang perempuan
mengandung anaknya ialah enam bulan, dan batasmaaiga adalah satu tahih.
Dari pernyataan tersebut di atas, muncullah bebdragum:
a.Apabila seorang wanita dan laki-laki kawin, kemudmaelahirkan seorang anak
dalam keadaan hidup dan sempurna bentuknya daldatu vkarang dari enam
bulan, maka anak tersebut tidak dapat dikaitkarsaloiaya) dengan suaminya.
Syaikh Al-Mufid dan Syaikh Al-Thusi dan mazhab imgah, dan Syaikh
Muhyiddin Abd Al-Hamid dan Hanafi, mengatakan bahwasib anak tersebut
tergantung pada suami (wanita tersebut). Kalaurdia, dia bisa menolaknya, dan
bisa juga mengakui sebagai anaknya dan mengaitkaabnya dengan dirinya.
Ketika suami mengakui anak tersebut sebagai anakmgia anak tersebut menjadi
anaknya yang sah secangar'i dan memiliki hak-hak sebagaimana mestinya anak
yang sah, dan dia pun punya hak pula atas anak-seydrti itu. Kalau kedua
suami-istri itu bersengketa tentang lamanya waktgdual mereka, misalnya istri
mengatakan (kepada suminya), “Engkau telah bemdmuyanku sejak enam bulan
atau lebih, kerena itu anak ini adalah anakmuyi Blaminya menjawab, “Tidak,
aku baru menggaulimu kurang dari enam bulan, katarenak ini bukan anakku.”
Menurut Hanafi: istrinnya itu yang benar, dan yalitgerlakukan adalah ucapannya
tanpa harus disumpah lebih dulu.Menurut Imamiyalalk ada fakta dan petunjuk-
petunjuk yang mendukung ucapan-ucapan istri atamnsumaka yang diberlakukan
adalah pihak yang mempunyai bukti atau petunjusetaut. Tapi apabila bukti dan
petunjuk-petunjuk tidak ditemukan sehingga persoala menjadi tidak jelas,

maka hakim memenangkan ucapan istri sesudah disuepsh dahulu bahwa

*”Muhammad Jawad Mughniyahigih Imam Ja'far ShadiJakarta: Lentera, 2009), 432.



suaminya telah mencampurinya sejak enam bulan Yanog lalu anak tersebut
dinyatakan sebagai anak suaminya itu.

b.Apabila seorang suami menceraikan istrnya sesutimhmencampurinya, lalu
istrinya itu menjalaniddah, dan sesudah habis maddahnyadia kawin dengan
dengan laki-laki lain. Kemudian sesudah kurang danam bulan dari
perkawinannya dengan suaminya yang kedua, tapi ebatan lebih bila
dikaitkannya dengan suaminya yang pertama. Tapidnbk tersebut lahir sesudah
enam bulan perkawinannya dengan suaminya yang kethaka anak itu dikaitkan
nasabnya dengan suaminya yang kedua itu.

c.Apabila seorang wanita diceraikan suaminya lalukdiain dengan laki-laki lain
dan melahirkan anak kurang dari enam bulan dihitlarg percampurannya dengan
suaminya yang kedua, dan lebuh dari batas makskelahiran dihitung dari
percampurannya dengan suaminya yang pertama, nme#ait@ dilepaskan dari
kedua suami tersebut. Misalnya, seorang wanit& telelalui masa delapan bulan
sejak diceraikan suaminya, lalu dia kawin dengaki-l&ki lain, lalu tinggal
bersamanya selama lima bulan dan melahirkan anakrend kita telah
memberlakukan anggapan bahwa masa kehamilan miradelbh enam bulan,
maka kita tidak bisa mengaitkan anak tersebut dersgmminya yang pertama
lantaran masa bercerainya telah lewat satu tahwam tidak pula bisa
menghubungkannya dengan suaminya yang kedua karasa berkumpul mereka
kurang dari enam bulan.

3) Suami istri bertemu minimal satu kali setelah akddh. Hal ini disepakati ulama

figih. Namun mereka berbeda pendapat dalam mekgarkemungkinan bertemu



4)

tersebut, apakah pertemuan itu bersifat aktual m@ourut perkiraan. Ulama Mazab
Hanafi berpendapat pertemuan berdasarkan perkieanurut logika bisa terjadi.
Oleh sebab itu, apabila wanita tersebut hamil sejadm bulan ia diperkirakan
dengan suaminya, maka anak yang dilahirkanyaadabkan kepada suaminya.
Misalnya, seorang wanita dari Timur menikah denggorang laki-laki dari Barat dan
mereka tidak bertemu selama satu tahun, tetapi déadak setelah enam bulan sejak
akad nikah dilangsungkan. Anak terseuhdsabkan kepada suami wanita itu. Lebih
jauh Ulama Mazhab Hanafi menjelaskan bahwa bisa gsejjadi pertemuan
kekeramatan seoran sufi sehingga seseorang bisempeh jarak jauh dalam waktu
singkat. Namun, logika seperti ini ditolak ol@lmhur ulama.Menurut mereka,
kehamilan bisa terjadi apabila pasangan suamiliets#apat bertemu secara aktual
serta pertemuan tersebut memungkinkan bagi merekakaokan hubungan seksual.
Inilah yang dimaksudkan Rasulullah SAW melalui sab@: “anak itu bagi siapa
yang menggauli ibunya”. Menurut Wahbah az-Zuhgilgrbedaan pendapat ini
muncul karena Ulama Mazhab Hanafi menganggab balewmgingkaran seorang
lelaki terhadap anak hanya bisa terjadi meldi@n, namun jumhur ulama
berpendapat bahwa pengingkaran terhadap anak seddafuili’'an juga bisa dengan
cara lainnya, yaitu ketika suami tidak mungkin eéemi secara factual dengan
istrinya.

Manakala seorang wanita dicerai atau ditinggal rabgh suaminya, dan dia tidak
kawin lagi dengan laki-laki lain, lalu dia melakhark seorang anak, maka anak itu
tetap dikaitkan nasabnya dengan bekas suaminyalimak masa kelahirannya telah

terpaut dua tahun dari perceraian itu menurut Alamitdh, empat tahun menurut



Imam Syafi'i, Maliki, dan Hambali, lima tahun mentirlon ‘Awam, tujuh tahun
menurut Al-Zuhri, dan dua puluh tahun menurut Aklbaid. Adapun para ulama
mazhab imamiyah berbeda pendapat tentang batasmahksshamilan. Mayoritas
mereka berpendapat bahwa, batas maksimal kelaadalah sembilan bulan. Yang
lain mengatakan sepuluh bulan, dan yang lain lagmgatakan satu lahun penuh.
Tetapi mereka seluruhnya sepakat bahwa batas makkehamilan itu tidak boleh
lebih satu jam dari satu tahun. Kalau seorang waditerai atau ditinggal mati
suaminya, kemudian sesudah satu tahun lebih-sekalgbihnya itu cuma satu jam
maka anak tersebut tidak bisa dipertalikan dengda$suaminya ittf Pendapat ini

didasarkan pada pada ucapan Imam Al-Shadiqg benkut

ol saalg delugly e SY 4 Celay | (lalil ;@i aia ) dall Gl
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Artinya:
Apabila seorang laki-laki menceraikan istrinya,uaktrinya itu mengatakan hamil dan
menyodorkan anaknya sesudah satu tahun-lebih gekalhanya satu jam-maka
pengakuanya itu tidak bisa dibenark&h.
2. Nasab Melalui Perkawinan Fasid
Perkawinan fasid adalah perkawinan yang dilangsamgklalam keadaan

kekurangan rukun dan syarat, baik keseluruhan nmagebagia®. Tentang jumlah

rukun nikah, para ulama berbeda pend@pat

8 Muhammad Jawal MughniyaFigih Lima Mazhab, Op. Cig88
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Imam Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu adalmacam, yaitu:

1) Wali dari pihak perempuan,
2) Mahar (mas kawin),

3) Calon pengantin laki-laki,

4) Calon pengantin perempuan,
5) Sighat akad nikah.

Imam Syafi’i berkata bahwa rukun nikah ada lima amacyaitu:

1) Calon pengantin laki-laki,

2) Calon pengantin perempuan,
3) Wali,

4) Dau orang saksi,

5) Sighat akad nikah.

Menurut ulama Hanafiah, rukun nikah itu hanya igitm gabul saja (yaitu akad
yang dilakukan oleh wali pihak perempuan dan caengantin laki-laki). Sedangkan
menurut segolongan yang lain rukun nikah itu adpagnyaitu:

1) Sighat (ijab dan gabul),

2) Calon pengantin perempuan,

3) Calon pengantin laki-laki,

4) Wali dari pihak calon pengantin perempuan.

Pendapat yang mengatakan bahwa rukun nikah itueagaat, karena calon
pengantin laki-laki dan calon pengantin perempugahliing menjadi satu rukun, seperti

terlihat di bawah ini.

®1 Abdul Rahman Ghazal®p. Cit,47



Rukun perkawinan:

1) Dua orang yang saling melakukan akad perkawinakniya@empelai laki-laki dan
mempelai perempuan.

2) Adanya wali.

3) Adanya dua orang saksi

4) Dilakukan dengan sighat tertentu.

Adapun syarat-syarat sahnya perkawinan secaralggsis ada dda

1) Calon mempelai perempuannya halal dikawin oleh -l@i yang ingin
menjadikannya istri. Jadi, perempuannya itu bukarupakan orang yang haram
dinikahi, baik karena haram dinikahi untuk sememtanaupun untuk selama-
lamanya.

2) Akad nikahnya dihadiri para saksi.

Menurut kesepakatan ulama figih, penetapasab anak yang lahir dalam
pernikaharfasid sama dengan penetapan anak dalam pernikahan sah tétkpi, ulama
figih mengemukakan tiga syarat dalam penetapanbnasak dalam pernikahan fasid
tersebut, yaittr:

1) Suami mempunyai kemampuan menjadikan istrinya hamilu seorang yanigaligh
dan tidak mempunyai penyakit yang dapat menyebaiskiamya tidak bisa hamil.

2) Hubungan seksual benar-benar bisa dilaksanakan.

3) Anak dilahirkan dalam waktu enam bulan atau leleitelah terjadi akad nikaflasid
tersebut (menuryumhur ulama dan sejak hubungan senggama (menurut Mazhab

Hanafi). Apabila anak itu lahir dalam waktu sebelenmam bulan setelah akad nikah

*2bid., 49
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atau melakukan hubungan senggama, maka anak dtk tida dinasabkan kepada
suami wanita tersebut.

Apabila anak lahir setelah pasangan suami istrlaka&kan senggama dan
berpisah, dan anak lahir sebelum masa maksimal kedssanilan, maka anak tersebut di-
nasabkan kepada suaminya. Akan tetapi, apabila kelahiaaak melebihi masa
maksimal kehamilan, maka anak itu tidak bisaasabkan kepada suaminya.

3. Nasab Anak dari Hubungan Senggama Syubhat

Kata as-syubhatberarti kemiripan, keserupaan, persamaan, danakgtidsan.
Dalam kaitannya dengan kajian hukum, istitubhatdapat diinterpretasikan sebagai
suatu situasi dan kondisi adanya ketidakjelasarandakebuah peristiwa hukum,
karenanya ketentuan hukumnya tidak dapat dikets¢ara pasti, apakah berada dalam
wilayah halal atau haram. Dalam pengertian lainphat adalah sesuatu yang tidak jelas
apakah benar atau tidak, atau masih mengandunglplitds antara benar dan salah,
sekaligus tidak bisa ditarjihkan mana yang falslttakumnya lebih kuat.

Dalam konteks hubungan senggama sesauahatmaka yang dimaksud dengan
senggamayubhat (wath'’i al-sybhatadalah seorang lelaki yang menyetubuhi seorang
yang diharamkan atasnya, tapi dia tidak mengetabkum haram itu. Ketidaktahuan
atau syubhahada dua macam, yaitisybhahakad yang disertai persetubuhan, dan
syubhahpersetubuhan tanpa akad. Yang dimaksud desgabhahakad adalah akad
yang dilakukan oleh seseorang lelaki atau seorasrgngouan, kemudian diketahui
bahwa ternyata akad tersebut tidak sah oleh kameai@ sebab. Adapun yang dimaksud
dengarsybhahpersetubuhan tanpa akad ialah persetubuhan yaaigikiin oleh seorang

lelaki dengan seorang perempuan, padahal tidekdiemkad diantara mereka, baik akad

% bid., 185



yang sah maupun tidak sah. Akan tetapi, keduanyakoiennya dengan keyakinan
bahwa perbuatan mereka itu sah, lalu kemudian ahketsebaliknya. Termasuk dalam
bagian ini ialah persetubuhan yang dilakukan olelm@ gila, orang mabuk atau dalam
keadaan tidur>

Dengan demikian anakyubhahadalah analsyar’i sebagaimana anak yang lahir
dalam pernikahan sah, baskubhahyang pertama ataupun kedua. Dalam hal ini tidak
ada perbedaan pendapat di antara ahli figih.

Yang menjadi persoalan, apaksyubhahmenyebabkan nasayar’i, walaupun
bila pihak pria tidak mengakuinya sebagai anaky &abungan nasab hanya terwujud
bila si ayah mengakuinya sebagai anak?

Mazhab Imamiyah mengatakan, anak itu tetap menflikiungan nasab dengan
si ayah, meski dia tidak mengakuinya. Sebagian lppeAtlusunah mengatakan bahwa
hubungan nasab baru terwujud bila si ayah mengg&isebagai anak, karena dia lebih
tahu dengan keadaanmya.

Dalam buku Figih Imam Ja’far Shadiq dijelaskan, vibahapabila pelaku
persetubuhasyubhahmenolak anaknya, maka penolakannya itu tidak berldkn dia
harus dipaksa untuk menerimanya jika salah satutidar syarat telah terpenuhi, yaitu
dukhul, penumpahan sperma di atas farji, atau berlalungandoulan yang merupakan
batas minimal, dan tidak melebihi batas maksimalityeam as pernah ditanya tentang
seorang lelaki yang menikahi seorang perempuansdintmlahnya? Imam as menjawab,
“Keduanya harus dipisahkan, dan perempuan harudabedaru keduanya dengan satu

idah. Jika ia melahirkan anak enam bulan kemudian kbih-yakni dari persetubuhan

> Muhammad Jawad Mughniyaigih Imam Ja’far Shadiq, Op. Ci433
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terakhir, maka anak itu dinisbahkan kepada suamyaysy kedua. Sedangkan jika ia
melahirkan anaknya itu kurang dari enam bulan (garsetubuhan yang terakhir), maka
anak itu dinisbahkan kepada suaminya yang pertama.

Namun, pendapat ini tidak berlaku dalam hal rame ¢gidur, atau mabuk, karena
mereka tidak tahu keadaan diri mereka sendiri. tBggila halnya sehubungan dengan
sybhahdalam akad, karena tidak ada perbedaan antarayakgdsah dan akad yang tidak
sah, kecuali dalam hal keharusan memisahkan sidarmawanita bila diketahui bahwa
akadnya tidak saff.

Terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan &sin

Pertama, seluruh ahli figih sepakat bahwa dalam semua korsligbhah si
wanita harus melakukan iddah sebagaimana halnydamang ditalak.

Kedua, wanita yang dicampuri secasgubhahmemiliki hak sama seperti istri
dalam hal mahar, iddah, dan hubungan nasab.

Ketiga, kadangkalasubhahberasal dari kedua belah pihak, dalam arti bahvea pr
dan wanita sama-sama tidak mengetahui kondisi seftngm Atau, kadang dari salah satu
pihak, seperti bila si wanita tahu bahwa dia bersuaamun si pria tidak mengetahuinya
atau sebaliknya. Dalam kondisi pertama, anak adedgirunan keduanya. Sedangkan
dalam kondisi sedua, anak dikaitkan nasabnya kep#uEk yang tidak mengetahui
kondisi sebenarnya.

Keempatbila pria yang mencampuri seorang wanita mengklzamva dia tidak
tahu hukum haramnya, maka ucapannya diterima tqeply membawa saksi atau

bersumpah.

> Muhammad Jawad Mughniyaligih Imam Ja’far Shadiq, Op.Ci434
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Kelima, seperti yang disebutkan dalam kitab-kitab fikih tretz Islam, seorang
anak yang lahir dari sperma seorang pria tidakrbtdegsung dihukumi sebagai anak
zina selama ada kemungkinan dihukumi senagai aobkah.Misalnya, bila hakim
memberi kemungkinan 99 persen bahwa itu adalah zinakdan satu persen adalah anak
sybhah maka dia harus mengedepankan satu persen kemangkini untuk
mengutamakan sesuatu yang halal di atas yang haram.

C. Cara Menetapkan Nasab

Ulama figih sepakat bahwaasabseorang anak dapat ditetapkan melalui tiga
cara, yaitu:

1. Melalui nikah sahih ataufasid.

Ulama figih sepakat bahwa nikah yang sah &aigd merupakan salah satu cara
dalam menetapkan nasab seorang anak kepada ayaekaipun pernikahan dan
kelahiran anak tidak didaftarkan secara resmi jrsstansi terkait®

2. Melalui pengakuan atau gugatan terhadap anak.

Ulama figih membedakan antara pengakuan terhadegk a@an pengkuan
terhadap selain anak, seperti saudara, pamankakak. Jika seoarang lelaki mengakui
bahwa seorang anak kecil adalah anaknya, ataulsgf@aseorang anak kecil yang telah
baligh atau mummayizmengakui seorang lelaki adalah ayahnya, maka keagaitu
dapat dibenarkan dan anak rdisabkan kepada lelaki terseBit apabila menuruti
syarat-syarat sebagai berifut

1) Anak tidak jelasnasabnya, tidak diketahui ayahnya. Apabila ayahnya @iket, maka

pengakuan ini batal, karena Rasulullah SAW mensekeorang yang mengakui dan

€ Andi Syamsu Alam dan Fauzadp.Cit, 186
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2)

3)

4)

menjadikan anak orang lain sebagaisabnya (HR. al-Bukhari, Muslim, Abu Daud,
Ahmad bin Hanbal, dan Ibnu Majah dari Sa’ad bin Maggas). Ulama figih sepakat
bahwa apabila anak itu adalah anak yang dinafilkdggahnya melaluii’an, maka tidak
boleh seseorang mengkwasabnya, selain suami yang rli&an ibunya.
Pengakuan tersebut rasional. Maksudnya, seseoramg mengkui sebagai ayah dari
anak tersebut usianya berbeda jauh dengan anak ¢emkgi sebagainasabnya.
Demikian pula halnya, apabila seseorang menga&sabseorang anak tetapi kemudian
datang lelaki lain yang mengakanak tersebut. Dalam kasus seperti ini terdapat dua
pengakuan, sehingga hakim perlu meneliti lebih jemtang siapa yang berhak terhadap
anak tersebut. Lebih jauh, dalam buku Figih Imaifad&hadiq disebutkan apabila ada
dua orang yang mengaku anak kecil ini sebagai a@akmaka anak tersebut akan
menjadi anak orang yang memiliki bukti. Jika tidad#a bukti, maka keduanya diundi,
dan nasab anak disambungkan kepada orang yang yakelnar dalam undidt.
Apabila anak tersebut telabaligh dan berakal (menuryumhur ulama atau telah
mumayyiz(menurut Mazhab Hanafi), dan membenarkan pengakaladaki tersebut.
Akan tetapi, syarat ini tidak diterima Ulama Mazhdlaliki, karena menurut mereka,
nasabmerupakan hak dari anak, bukan ayah.
Lelaki yang mengakwasab anak tersebut menyangkal bahwa anak tersebut adalah
anaknya dari hasil hubungan perzinaan, karena raami tidak bisa menjadi dasar
penetapan nasab anak.

Apabila syarat-syarat di atas terpenuhi, makagakuan nasab terhadap
seseorang adalah sah dan anak tersebut berhak padrada nafkah, pendidikan

selayaknya, dan harta warisan dari ayahnya tersdfetika itu, ayah yang telah

8 Muhammad Jawad Mughniyaigih Imam Ja’far Shadiq, Op.Cig01



mengakui anak tersebut sebagai anaknya tidak buokfcabut pengakuannya, karena
nasabtidak bisa dibatalkaf’

Ulama figih kemudian berbeda pendapat, apakak gaag diakui disyaratkan
harus hidup sehingga pengakuarasab dianggap sah. Ulama Mazhab Hanafi
mensyaratkan anak yang diakui sebagaaborang yang mengaku masih hidup. Apabila
anak yang diakui telah wafat, pengakuan diangggktsah dan karenany@asabanak
tidak bisa dinasabkan kepada orang yang memberi pengakuan. NamumaJisazhab
Hanafi tidak mensyaratkan bahwa anak yang disasabnya harus hidup. Menurut
mereka sekalipun anak yang diakui telah wafar aarggkuan yang diberikan memenuhi
syarat-syarat yang dikemukakan di atas, ma#tsabanak tersebut bisa dasabkan
kepada orang yang mengaku tersebut. Ulama Mazhafyi®ian Hanbali menyatakan
bahwa selain memenuhi syarat-syarat diperlukanasyam, yaitu pengakuan itu juga
datang dari seluruh ahli waris yang mengaku dangyang mengaku itu telah wafat.

Adapun pengakuamasab selain anak (seperti saudara, kakek, paman, dan
kemenakan), menurut kesepakatan ulama figih hukansai apabila memenuhi syarat-
syarat yang disebutkan di atas ditambah dengansgatat lagi, yaitu terdapat alat bukti
(al-bayyinal) yang menguatkan pengakuan tesebut atau diaklidala ahli waris dari
orrang yang mengaku. Menurut Imam Abi Hanifah derarh Muhammad bin Hasan
asy-Syaibani, alat bukti yang dibutuhkan adalahgpknan dua orang lelaki, atau satu
orang lelaki dan dua orang wanita. Menurut Ulamazihd Maliki, pengakuan harus

dikemukakan oleh dua orang laki-laki saja. Adapusnumut Mazhab Syafi'i, Mazhab
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Hanbali, dan Imam Abu Yusuf, pengakuan itu haruamtadari seluruh ahli waris yang
mengaku®

Jika seseorang berkata, “ini adalah anakku dasil) zina,” apakah ucapannya
ini diterima sehingga anak tersebut tidak dinislaahlkkepadanya, atau dinisbahkan
kepadanya secasyar’i dan pernyataannya tentang zina diabaikan?

Pendapat paling dekat ialah bahwa anak itu safskdihkan kepadanya dan
dihukumi bahwa dia adalah anaknya sesy@’i. Sebab, hal ini mirip dengan ucapan
orang yang mengatakan, “aku berkewajiban menyeralkgpadanya seribu yang
merupakan harga khamar”, yang para fugaha menghuolkamnwvajib menyerahkan uang
tersebut, sedangkan ucapannya bahwa uang itu nkamuparga khamar, maka ia tidak
perlu dipedulikan. Demikian pula, setelah dia méngaya sebagai anak, maka tidak
didenganr lagi pernyataannya yang bersifat menpkkgakuan tersebut, berdasarkan
ucapan Imam as bahwa setelah mengakui seseoraagpsabak, maka dia tidak tertolak
lagi darinya selamanya. Jika dikatakan bahwa yamgikian ini bukan pengakuan, maka
kami jawab bahwa ucapan seseorang, “Saya harusemadrkan seribu sebagai harga
khamar,” juga bukan pengakuan karena keduanya &edathm satu bab. Walhasil,
kaidah berkenaan dengan setiap anak yang dilahidiah bahwa dia dinisbahkan
kepada yang melahirkannya, kecuali jika terjadigysebalikny&’

Jika seseorang yang tidak diketahui nasabnyangegal, lalu seseorang berkata,
“Dia adalah anakku,” dan tidak ada seorang pun yamegmentangnya, dan terdapat
kemungkinan bahwa dia adalah anaknya, maka diaskdihkan kepadanya dan

mewarisinya jika (si mayat) memiliki harta, baikngameninggal itu anak kecil maupun
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dewasa. Sebab, penyebab terjalinya ikatan nasab s&at hidupnya, yaitu pengakuan,
terdapat setelah kematiannya. Dengan demikianankaasab tersebut terjalin setelah
meninggal, sebagaimana terjalin pula pada saatphidsy-Syahid ats-Tsani, dalam
Syarh al-Lum’ah,berkata, “Tidak disyaratkan penerimaan (terhadapgaleuan) oleh
anak kecil, orang gila, dan orang-orang yang megahgNasabmereka ini terjalin hanya
dengan pengakuan. Sebab, penerimaan akan disyargilea mungkin dilakukan.
Sedangkan tiga orang itu tidak mungkin melakukaringamudian beliau menisbatkan
fatwa ini kepada fugah.
D. Implikasi dari Hubungan Nasab

Implikasi dari adanya hubungan nasab yang pastn dkabul adalah adanya
hubungan kewarisan. Adapun dalam literatur Hukulamsatau Fikih, dinyatakan ada
empat hubungan yang menyebabkan seseorang mereamaawarisan dari seseorang
yang telah mati, yaitu: hubungan kerabat, hubungenrkawinan, hubungawala’ dan
hubungan sesama Islarh.
1. Hubungan kekerabatan

Kekerabatan adalah hubungan nasab antara oraggw@wariskan dengan orang
yang mewarisi yang disebabkan oleh kelahiran. Kadagan itu merupakan sebab
memperoleh hak mempusakai terkuat, dikarenakanr&le&tan itu termasuk unsur
causalitas adanya seseorang yang tidak dapat rjkda. Berlainan halnya dengan
perkawinan, ia merupakan hal baru dan dapat hilamgglnya kalau ikatan perkawinan

itu telah diputuskar’
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Pada tahap pertama seseorang anak menemukanghubkerabat dengan ibu
yang melahirkanya. Seseorang anak yang dilahirkeh seorang ibu mempunyai
hubungan kerabat dengan ibu yang melahirkannya.ridlersifat alamiah. Dan tidak
ada seorangpun yang membantah hal ini karena kijales keluar dari rahim ibunya
itu.”*

Pada tahap selanjutnya seseorang mencari hubyndardengan laki-laki yang
menyebabkan ibunya itu hamil dan melahirkan. Biépat dipastikan secara hukum
bahwa laki-laki yang menikahi ibunya itu yang mdmalekan ibunya hamil dan
melahirkan. Maka hubungan kerabat berlaku pula aengki-laki itu. Laki-laki itu
kemudian disebut dengan ayahnya. Bila hubungaru&ailberlaku secara alamiah maka
hubungan keayahan berlaku secara hukum.

Ditinjau dari garis yang menghubungkan nasabrantang mewariskan dengan
yang mewarisi, kerabat-kerabat itu dapat digolongdiepada 3 golongan, yakhi
a. Furu’, yaitu anak turun (cabang) dari si mati,

b. Ushul, yaitu leluhur (pokok) yang menyebabkan adasiymati.

c. Hawasyi, yaitu keluarga yang dihubungkan dengan ngti melalui garis
menyamping. Seperti saudara paman, bibi, dan amakrtya dengan tidak dibeda-
bedakan laki-lakinya atau perempuannya.

Sedangkan ditinjau dari segi penerimaan bagiansyarereka terbagi empat
golongan:

a. Golongan kerabat yang mendapat bagian tertentton@ah ini disebut dengan

ashabu I-furudh nasabiyapang jumlahnya 10 orang; Ayah, ibu, kakek nenek,

anak peremouan, cucu perempuan dari anak laki-lskuydara perempuan

™ Amir Syarifuddin,Hukum Kewarisan Islam. Op.Cit75
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sekandung, saudara perempuan seayah, saudara paresgibu dan saudara
laki-laki seibu.

b. Golongan kerabat yang tidak mendapat bagian tertéstapi mendapat sisa dari
ashabul furudhatau mendapat seluruh bagian bila ternyata tidakaatiabu |-
furudh seorang pun. Golongan ini disebut dengahabah nasabiyamereka itu
adalah anak laki-laki, cucu laki-laki terus kebawakah, kakek terus ke atas,
saudara laki-laki sekandung , saudara laki-lakyseaan paman.

c. Golongan kerabat yang mendapat dua macam bagi#n, fgadh dan ushbah
bersama-sama, yaitu ayah, jika ia mewarisi bersama& perempuan dan kakek
sama seperti posisi ayah.

d. Golongan kerabat yang tidak termasgfabul I-furudhdanashabah Mereka ini
disebut dengadzawi I-arham Mereka itu adalah cucu dari anak perempuan terus
ke bawah, ayah dari ibu terus ke atas. Ibu dat ya’*

2. Hubungan perkawinan

Di samping hak kewarisan berlaku atas dasar hulbuigekerabatan, hak
kewarisan juga berlaku atas dasar hubungan perkayaengan arti bahwa suami ahli
waris bagi istrinya yang meninggal dan istri ahdiris bagi suaminya yang meningdal.

Bagian pertama dari ayat 12 surah al-Nisa’ (4hyatakan hak kewarisan suami-
istri dalam ayat itu digunakan katazwaj. Pengunaan katazwajyang secara leksikal
berarti pasangan (suami-istri), menunjukkan dengamblang hubungan kewarisan

antara suami dan istri. Bila hubungan kewarisanaker antara yang mempunyai

" HasbiyallahBelajar Mudah llmu WarigBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 15
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hubungan kekerabatan karena adanya hubungan alainiantara keduanya, maka
adanya hubungan kewarisan antara suami istri di&abaadanya hubungan hukum
antara suami dan istf.

Perkawinan yang menjadi sebab timbulnya huburigamarisan antara suami
dengan istri didasarkan pada dua syarat beffkut.

a. Perkawinan itu Sah Menurut Syariat Islam

Artinya, syarat dan rukun perkawinan itu terpanakau antara keduanya telah
berlangsung akad nikah yang sah, yaitu nikah yasight dilaksanakan dan telah
memenuhi rukun dan syarat pernikahan serta terldpassemua halangan pernikahan
walaupun belum kumpul (hubungan kelamin).

Suatu perkawinan dihukumi sah secara hukum ts#akata-mata digantungkan
telah terlaksananya hubungan kelamin antara swami-dan telah dilunasinya
pembayaran mas kawin oleh suami, tetapi tergank@pgda terpenuhinya syarat dan
rukun perkawinannya. Sebaliknya, jika perkawinantitdak sah menurut syari’at Islam
atau dinyatakamasid (rusak) oleh Pengadilan Agama maka tidak bisa digan alasan
untuk menuntut harta waris, karena tidak ada hudingaris-mewarisi antara keduanya,
apabila salah satu dari keduanya telah meninggahdu
b. Perkawinannya masih utuh

Suatu perkawinan dianggap masih utuh ialah agpapédrkawinan itu telah
diputuskan dengan talataj’ly, tetapi masa idahaj’'iy bagi seorang istri belum selesai.
Perkawinan tersebut dianggap masih utuh, karergatdislah masih berjalan, suami

masih mempunyai hak penuh untuk meruju’ kembali aBekstrinya yang masih
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menjalankan iddah, baik dengan perkataan maupugadgrerbuatan, tanpa memerlukan
kerelaan istri, membayar mas kawin baru, menghadirR orang saksi serta seorang
wali.”®

3. Hubungan wala’

Wala’ oleh syari'at, digunakan untuk memberikama ggengertian:

Wala’ dalam arti yang pertama disebut dengaitea’ul-‘atawqahatau‘ushubah-
sababiyah)yakni ushubah yang bukan disebabkan karena adamjaign nasab, tetapi
disebabkan karena adanya sebab karena telah meskbetmidak®

Apabila seorang pemilik budak telah membebaskangan mencabut hak
mewalikan dan hak mengurusi harta bendanya, makaetarti telah merubah status
orang yang semula tidak cakap bertindak, menjadlagamemiliki, mengurusi, dan
mengadakan transaksi-transaksi terhadap harta mgmdasendiri serta cakap
melaksanakan tindakan hukum yang lain. Sebagailanbatas kenikmatan yang telah
dihadiahkan kepada budaknya dan sebagai imbalannagtaksanakan anjuran syari’at
untuk membebaskan budak, syari’at memberikan hdd&' wepadanya. Maka orang yang
mempunyai hak wala’ itu memempunyai hak mempush&gia peninggalan budaknya,
bila budak tersebut meninggal dufifa.

Wala’ dalam arti yang kedua disebut dengata’'ul muwalah, misalnya seorang
berjanji kepada orang lain sebagai berikut: “Haidsaa, engkau adalah tuanku yang
dapat mewarisi aku bila aku telah mati dan dapatgaebil diyah untukku bila aku

dilukai seseorang.” Kemudian orang lain yang didjakjanji menerima anji itu. Pihak
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pertama disebut dengahkmawaliataual-adnadan pihak yang kedua disebut deng&n

mawalaataual-maula®

Jumhur fugaha menetapkan, bahwasamgda’'u-atawqgah, merupakan sebab
menerima waris. Hanya golongan Ibadliyah yaitu keggan khawarij pengikut
Abdullah ibn lbaadl yang tidak membenarkan hal iAdapun wala’'ul muwalah,
dipandang suatu sebab juga oleh golongan Hanafidgh Syi'ah Imamiyah, tidak
dipandang suatu sebab oleh jumhur fud&ha.

Dan memberi pusaka dengan jalan walaul muwalikukan oleh Umar, Ali ibn
Abi Thalib, Ibn Mas’ud, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umsedang Zaid ibn tidak menjadikan
wala’ul muwalah sebagai sebab memberi atau mengnirsaka?

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam pgarbaarisan. Syarat-syarat
tersebut mengikuti rukun, dan sebagian berdiri sertlapun rukun pembagian warisan
ada tiga, yaittf:

a. Al-muwaris,yaitu orang yang mewariskan hartanya atau mayitg yaeninggalkan
hartanya. Syaratnyaal-muwaris benar-benar telah meninggal dufilaapakah
meninggal secara hakiki, secara yuridmikm) atau secardakdiri berdasarkan
perkiraan.

-Mati hakiki, yaitu kematian seorang yang dapat diketahui tam@aus melalui
pembuktian, bahwa seseorang telah meninggal dunia.
-Mati hukmi, adalah kematian seseorang yang secara yuridisaghkimt melalui

keputusan hakim dinyatakan telah meninggal dumabisa terjadi seperti dalam
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kasus seseorang yang dinyatakan hilaadgm@afqud tanpa diketahui di mana dan
bagaimana keadaannya. Setelah dilakukan upaya-upegatu, melalui keputusan
hakim orang tersebut dinystsksn meninggal dunida§a& suatu keputusan hakim
maka ia mempunyai keuatan hukum yang tetap, dawmkaatu mengikat.

-Mati taqdiri, yaitu anggapan atau perkiraan bahwa seseorangneaimggal dunia.
Misalnya, seseorang yang diketahui ikut berperargddan perang, atau tujuan lain
yang secara lahiriah diduga dapat mengancam keatardirinya. Setelah beberapa
tahun, ternyata tidak diketahui kabar beritanyay patut diduga secara kua bahwa
orang tersebut telah meninggal dunia, maka ia déipgatakan telah meninggal.

. Al-Waris atau ahli waris. Ahli waris adalah orang yang diakan mempunyai
hubungan kekerabatan baik karena hubungan dardunban sebab perkawinan
(semenda), atau karena akibat memerdekakan harhbgaseSyaratnya, pada saat
meninggalnyaal-muwaris ahli waris benar-benar dalam keadaan hidup. Taukna
dalam pengertian ini adalah, bayi yang masih bedalam kandunganal-haml).
Meskipun masih berupa janin, apabila dapat dipastikidup, melalui gerakan
(kontraksi) atau cara lainya, maka bagi si janisdbut berhak mendapatkan warisan.
Untuk itu perlu diketahi batasan yang tegas mengdeat@san paling sedikit (batas
minimal) dan atau paling lama (batas maksimal) ksiadungan. Ini dimaksudkan
untuk mengetahui kepada siapa janin tersebut akasabkan.

Ada syarat lain yang harus dipenuhi, yaitu bahwandaraal-muwarisdanal-waris
tidak ada halangan untuk saling mewamsagani al-ir9.

Al-Mauris atau al-miras, yaitu harta peninggalan si mati setelah dikurangy

perawatan jenazah, pelunasan hutang, dan pelaksa@ssat. Persoalannya adalah,



bagaiman jika simati meninggalkan utang yang bgsarmelebihi nilai harta
peninggalannya. Apakah ahli warisnya bertanggunglfamelunasinya sebesar hak-

hak warisnya secara proporsional.



BAB IV
ANALISIS FIQIH TERHADAP FERTILISASI IN VITRO PASCA

KEMATIAN SUAMI

A. Analisis Figih terhadap Fertilisasi In Vitro
1. Analisis Figih terhadap Fertilisasi In Vitro
Fertilisasi in vitro atau masyarakat biasa menyebutnya dengan bayi gabun
merupakan penemuan yang dikembangkan oleh parakedhikteran dengan tujuan
untuk memberikan solusi kepada mereka yang tids& tengalami kehamilan secara
normal.
Dengan fertilisasi in vitro, orang-orang yang medaga ganguan pada alat
reproduksinya tetap bisa mengalami kehamilan dengara melakukan proses

fertilisasi di luar rahim yaitu disebuah cawan kimjsyang kemudian apabila proses



fertilsiasi tersebut telah menghasilkan embrio yhagusia cukup maka akan ditanam
kembali kedalam rahim sang ibu.

Hal tersebut ditanggapi positif oleh masyarakateRar memandang bahwa
dengan adanya fertilisasi in vitrakan memberikan alternatif kepada mereka yang
mengalami permasalahan infertilitagang penderitanya semakin hari semakin
meningkat.

Adapun Islam sangat hati-hati dalam menanggapi ihal Islam sangat
menghargai berbagai upaya yang menuju kemaslah&taena manusia memang
dituntut untuk merubah nasibnya sendiri. Termasakard hal ini adalah upaya
fertilisasi in vitro untuk mendapatkan keturunankadenakan tidak mampunya
mendapatkan kehamilan secara normal. Keadaan t¢nsefsupakan keadaan dharurat
yang mana seseorang tidak mempunyai pilihan ldairsenelakukan upaya fertilisasi
in vitro untuk mendapatkan keturunan. Menyangkutimadalam sebuah kaidah figih

disebutkan:

&y et ’C_uﬂ &)Yyl
Artinya:
Keadaan darurat memperbolehkan melakukan yangatiig?°

Dalam hal ini Majelis Majma’ Al-Figih Al-Islami Me&h dalam konferensi IV

menekankan agar umat Islam tidak menempuh upaiibstesi in vitro kecuali benar-

8 Abdul Karim ZaidanAl-Wajiz, 100 Kaidah Figih dalam Kehidupan SehasfH(Jakarta: Pustaka Al-
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benar dharurat dan supaya berhati-hati dari fenanmeancampur aduk sel sperma
dalam proses pembuah®n.

Perlu diperhatikan juga adalah cara mengelarkan yerg digunakan untuk
proses fertilisasi in vitro. Menurut keputusan Maswrah Nasional Alim Ulama
Nahdlatul Ulama bahwa bayi tabung itu diperbolehkpabila dengan menggunakan
mani suami istri, dan cara mengeluarkan mani tetsdtarus muhtaram Mani
muhtaramadalah mani yang keluar / dikeluarkan dengan cigiak tdilarang oleh
syara’. Sehingga apabila cara mengeluarkan masehat tidakmuhtaram maka
hukumnya adalah haraf.

Upaya fertilisasi in vitro menurut Islam memang usarmenggunakan sel
sperma dan sel telur dari suami istri yang mempiukgéan pernikahan yang sah. Hal
tersebut dikarenakan Islam sangat menjaga kesuci&aehormatan kelamin dan
kemurnian nasab, karena nasab itu ada kaitannygadekemahraman dan warisan.
Menyangkut hal ini dalam Al-Qur'an surat Al-Bagam@yat 223 disebutkan:

P
2

>
a;:.

5 LT /0,«’./5;4., 2
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Artinya:
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kabercocok tanam, Maka datangilah
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana sajaukieehendaki

Ayat tersebut secara umum membolehkan suami untekdatangi tanah

tempat bercocok tanamnya (Vagina Istri) dengan ibagga saja. Termasuk dalam

87 Adil Yusuf al-lzazy,0p.Cit, 124.
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keumuman ayat ini adalah pembuahtemtifisasi) dengan berbagai macam tekniknya.
Misalnya dengan tekhnik GIFTG@met Intra Felopian Tuba yaitu dengan cara
mengambil sperma suami dan ovum istri dan setedatampur terjadi pembuahan,
maka segera ditanam disaluran tekub& palup). Dapat pula digunakan teknik bayi
tabung (Fertilisasi in Vitro), yaitu pembuahan demgara mengambil sperma suami
dan sel telur isteri, lalu keduanya diletakkan datawan sehingga terjadi pembuahan.
Setelah sel telur yang dibuahi menjadiot dan mengalami pembelahan sel menjadi
embrio(calon janin), maka embrio ini ditransfer ke dalahim isteri®

Sehingga manthuq (pengertian sebagaimana yang terutamyat tersebut
menunjukkan bolehnya melakukan pembuahan dengam lmagaimana saja. Tapi
hanya boleh dilakukan oleh suami kepada isterisgapyai manthug ayahisaukum
hartsun lakurh (isteri-isteri kamu [bagaikan] tanah tempat beaotanam kamu).

Dalam hal ini Syekh Badrul Mutawalli Abdul Basit mandang perlunya sikap
ekstra waspada dalam menjaga sel telur tersebutidglk bercampur dengan sel telur
lain yang telah mengalami pembuahan. Sebab, kesaldalam mencampur sampel
darah atau urine (air kencing), tidak bisa diketatleh pemilik sample yang menjadi
korban eror analisis atau malpraktek tersebut. ydalg sama bisa saja terjadi dalam
proses pencampuran sel telur yang satu denganlgengang akibat hukumnya akan
terus berimbas secara turun menurun dari genemsgdnerasi lainMunculnya
kesalahan semacam ini masih tetap terbuka. Karanpeylu adanya pengamanaelf{
security terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam prossslpahan bayi tabung. Bila

tidak ada, maka lebih baik pelaksanaan bayi tabhagus ditutup rapat untuk

% Setiawan Budi UtomdQp.Cit, 188.
1 Nazar BakriFigh dan Ushul Figi{Jakarta: Raja Grafindo Persada), 166.



menghindari kesalahan. Artinya, proses pembuahai Wdakukan secara langsung
oleh seorang dokter yang statusnya sebagai suaoninatihrim atau orang lain yang
terpercaya dengan catatan seorang dokter tidak bodmyendiri dengan pasien wanita,
agar tidak terjerumus perangkap sefan.

Adapun prosedertilisasi in vitro dengan menggunakan rahim ibu pengganti
(surrogate mothgr menurut Majelis Majma’ Al-Figih Al-Islami Mekahhukumnya
adalah boleh, adapun status nasab bayi tetap digkbo kepada pasangan suami-istri
sebagai pemilik bibit sel. Sedangkan ibu pengggatig rahimnya dititipi embrio

tersebut statusnya dihukumi seperti ibu sustian.

2. Analisis Figih terhadap Fertilisasi In Vitro Pasca Kematian Suami

Pelaksanaan fertilisasi in vitro merupakan sebugaya dharurat yang
diperbolehkan oleh Islam dengan pertimbangan badmvek hasil proses fertilisasi in
vitro tersebut merupakan hasil fertilisasi dari sperma dan sel telur dari pasangan
suami istri yang mempunyai ikatan pernikahan yaig sehingga tidak menimbulkan
permasalahan dalam penentuan status nasab anaknya.

Akan tetapi akan timbul sebuah masalah apabilaeprdertilisasi in vitro
tersebut dilakukan setelah sang suami meniggah Basarnya, apabila salah satu dari
pasangan suami-istri telah meninggal maka telalistalh hubungan pernikahan di
antara mereka. Putusnya perkawinan dalam hal mrtoderakhirnya hubungan suami

istri.

92 Adil Yusuf al-1zazy,0p.Cit, 131.
*bid., 129.



Mengenai putusnya perkawinan dengan sebab kemiaiiadalam Al-Qur'an

surat Al-Bagarah ayat 234 dijelaskan:

Z, . - &~ __ E/ A
25) aa)y)

...... asy il A

//

ggir?)(l)?;mg-orang yang mati di antara kamu serta mggalkan isteri-isteri hendaklah
mereka (istri-istri) menunggu empat bulan sepulahi...

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila seorangtavditinggal mati oleh
suaminya, maka wanita tersebut harus ber iddaimsetampat bulan sepuluh hari, dan
boleh menikah kembali setelah menjalani masa id&élemya para isteri itu sebenarnya
telah bercerai dengan suaminya yang meninggak segmi meninggal, dan statusnya
bukan lagi suami isteri.

Imam al-Baqgir as dalam hal ini berkata, “Setiap ngexhan, jika suami
meniggal, maka istrinya, baik merdeka atau budadkn dlalam bentuk apapun
pernikahannya, baik mut'ah atau permane@’ifn), atau milku yamin (menikahi
budak), maka idahnya ialah empat bulan sepuluh.”ffarAdapun para fugaha
selanjutnya juga menerangkan bahwa perempuan yaeginggal suaminya,
diwajibkan ihdad (meninggalkan hiasan dan segaleg ylmembawa kepada gemar
disetubuhi, seperti berwangi-wangian, berbedaksgdragainya) selama menjalani idah

itu.%®

“Departemen Agam&®p.Cit,Juz 2, 427.
% Figih Imam Ja’far Shadid)p.Cit,517.
% Abdurrahman Ghazal®p.Cit, 302.



Adapun Undang-undang No. 1 tahun 1974 Bab VIII pa83uga menerangkan
adanya tiga macam cara putusnya perkawinan, y&ématian, perceraian dan
keputusan pengadilah.

Pembuahan sperma terhadap sel telur wanita bulany#syang terjadi dalam
fertilisasi in vitrodengan proses fertlisasi yang dilakukan setelahraggameniggal ini,
walaupun bertujuan untuk mengatasi masalahnya &atielak dapat hamil secara
normal akan tetapi hal tersebut tidak dapat didemaoleh syari’'at Islam karena dapat
menimbulkan masalah yang berat yaitu keturunan ydams nasabnya tidak dapat
disambungkan kepada kedua orangtuanya. Hal inlasejdengan yang dijelaskan

dalam kaidah figih yaitu:

AR O E PR VPR (ARG P P WA RO AR A IR EA A

.

Artinya:
Menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menankslahah, dan apabila
berlawanan antara yang mafsadah dan maslahah mai@y ydidahulukan adalah

menolak mafsadahny3. )

Bahaya tidak boleh dihilangkan dengan bahaya yagp=®
Selain dalil di atas, terdapat dalil lain yanggugmengharamkan pembuahan

seperti fakta tadi. Allah SWT berfirman dalam SukkBaqgarah ayat 223:

7 1hi
Ibid., 248.
% Muhlish UsmanKaidah-Kaidah Ushuliyah dan Figiyafdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
137.
% Abdul Karim ZaidanOp.Cit, 118.



'Ias\:t[teirr]i)-/?s:terimu adalah (seperti) tanah tempat kabmrcocok tanam, Maka datangilah
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana sajaukeehendak®....

Seperti yang telah diterangkan sebelumnya bahwa digtas menurut
pengertianmanthug-nya yaitu pengertian sebagaimana yang terucap, mekkam
bolehnya melakukan pembuahan dengan cara bagaisgaa Tapi hanya boleh
dilakukan oleh suami kepada isterinya, sesuai nugndlyat hisa’'ukum hartsun lakuin
(isteri-isteri kamu [bagaikan] tanah tempat beréotamam kamu). AdapuMafhum
mukhalafah (pengertian yang berkebalikan dengaranthu¢'®* dari ayat tersebut
adalah bahwa perempuan yang bukan isteri-isteriukabukanlah tanah tempat
bercocok tanam milik kamwgkairu nisa’ikum laysa hartsan lakgnDengan demikian,
mafhum mukhalafalayat di atas menunjukkan keharaman pembuahan apsrami
kepada perempuan yang bukan isterinya, termaswmdahl ini adalah pembuahan
kepada bekas isteri yang telah dicerai mati.

Dalam hal ini Fatwa Majma’ Al-Figih Al-Islami Mekajuga dengan tegas
mengharamkan pelaksanaan pembuahan buatan yangumekgn sel sperma dan
sel telur dari pria dan wanita yang tidak dalamakapernikahan yang saff.

Demikian pula keputusan musyawarah nasional alamalNahdlatul Ulama
menyatakan bahwa bayi tabung hukumnya adalah hapaila sel sperma dan sel

telur diambil dari pasangan yang tidak dalam ikgtamikahan yang sdff®

190 pepartemen Agam&p.Cit, Juz 2, 44.
191 satria EfendiQp.Cit, 214
102 Adil Yusuf al-1zazy,0p.Cit, 129



Syekh Badrul Mutawalli Abdul Basit dalam hal ini ngatakan bahwa proses
pembuahan buatan yang menggunakan sel sperma ldeusedari pria dan wanita
yang tidak dalam ikatan pernikahan yang sah hukanmadalah haram karena dapat
mencampur adukkan nasab, sehingga beliau juga tadagabahwa semua orang yang
terlibat dalam proses pembuahan buatan yang haiararus dita’zir (dihukum)*

Menurut Prof. Masjfuk Zuhdi dalam buku Masail Fifix¥ dan DR.
Chuzaimmah T. Yanggo dalam buku Problematika Hukstam Kontemporéf®
menerangkan bahwa proses pembuahan buatan yangunekgn sel sperma dan sel
telur dari pria dan wanita yang tidak dalam ikagernikahan adalah haram dan
hukumnya adalah sama dengan zina (prostitusi).

Pelaksanaan fertilisasi in vitro dengan tidak memgdian sel sperma dan sel
telur dari pasangan suami istri yang terikat dalpemnikahan yang sah dapat di
giyaskan kepada perbuatan zina karena adanya pmasaimiat yaitu sama-sama
dilakukan di luar ikatan pernikahan yang sah.

Dalam penelitian ini, metode giyas yang digunakaalah giyas al-Adna, yaitu
giyas dimana ‘illat yang terdapat pada furu’ (caparebih rendah bobotnya
dibandingkan dengan ‘illat yang terdapat dalam lagiukok) X’

Adapun rukun-rukun giyas yang harus terpenuhi édsddagai berikut:

a. Asal yaitu dasar, titik tolak di mana suatu masalalh dapat disamakan

(musyabbah bih). Dalam kasus ini yang menjadi agalah zina.

193 ajnah Ta'lif Wan NasyrQp.Cit, 352.

%% Ipid., 134 .

195 Masjfuk Zuhdi,Op.Cit, 21.

1% Chuzaemah T.Yangg@p.Cit, 18.

197 satria EffendiUshul Figh(Jakarta: Prenada Media, 2005), 141.



b. Furu’, Suatu masalah yang akan digiyaskan disamakanadeaspal tadi disebut
musyabbah. Dalam kasus ini yang menjadi furu id&tilisasi in vitro dengan
fertilisasi yang dilakukan setelah ayah meninggal.

c. lllat, Suatu sebab yang menjadikan adanya hukum sedeiagan persamaan sebab
inilah baru dapat digiyaskan masalah kedua (fukaf)ada masalah yang pertama
(asal) karena adanya suatu sebab yang dapat dikorikan antara asal dan furu’.
Dalam kasus ini yang menjadi illa ialah dilakukalia hubungan pernikahan.

d. Hukum vyaitu ketentuan yang ditetapkan pada furu’ bilmlah ada ketetapan
hukumnya pada asal, disebut buahnya. Yang menj&dinh dalam kasus ini adalah

haram. Dasar yang dijadikan hukum atas haramnyeazialah sebagai berikut:

[ —

. Al-Qur'an.surah Al-Isra’ ayat 32

Artinya:
Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya iinadalah suatu perbuatan
yang keji. dan suatu jalan yang burtfR.

2. Al-Qur’an surah Al-Mu’minun ayat 5-6

I AU I SRS ,/,.ET// < L e R .ﬁ.a/
el el sl Ll fgagil o N, skt fga g a) o Al

2 },./
Artinya:

Dan orang orang yang memelihara kemaluannya,Kededtadap isteri-isteri mereka
atau hamba sahaya yang mereka miliki; Maka Sesumggumereka tiada tercef&?

1% pepartemen Agam&@p.Cit,Juz 15, 388.
199 Departemen Agam&@p.Cit,Juz 18, 475.



3. Hadits
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Artinya:
Berkata kepada kami An-Nufaili, berkata kepada kknhammad Ibnu Salamah dari
Muhammad Ibnu Ishak, berkata kepadaku Yazid ibrniitHAbib dari Abi Marzugq, dari
Khanasin As-Son’ani dari Rufai’ bin Tsabit Al-Anshiaerkata kerika Anshar berdiri
karena khutbah ia berkata: sesungguhnya saya tdak berkata terhadap kamu pada
kamu sekalian, kecuali apa-apa yang saya dengar Basulullah SAW pada waktu
perang khunain, Beliau bersabda: Tidak halal seaagryang beriman kepada Allah
dan hari akhir menyiramkan airnya (sperma) padaataan orang lain (istri orang
lain).*°

Ayat Al-Quran dan Hadis di atas menjelaskan kigpkita untuk tidak

memperlakukan organ seksual kita dalam hal yarak titibbenarkan oleh aturan hukum

10 Abu Daud Sunan Abu Dau@Beirut: Darul Fikr, 1994) Juz 2, 217



syari'at, termasuk dalam hal ini adalah memperganasperma untuk membuahi sel
telur wanita yang bukan istrinya.

2. Analisis Figih terhadap status nasab anak hasilFertilisasi In Vitro Pasca
Kematian Suami

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa huk@takukan pembuahan
buatan menggunakan sel sperma dan sel telur desingan yang tidak dalam ikatan
pernikahan yang sah adalah haram dan di dapatkaiyakepada perbuatan zina.
Sehingga, anak hasil pembuahan buatan yang harasebt¢ nasabnya hanya
berhubungan dengan ibunya.

Menyangkut hal ini Kompilasi Hukum Islam menjelasksmhwa yang disebut
anak yang sah adalah anak yang dilahirkan darepenian yang sah atau pembuahan
suami istri yang sah di luar rahim dan dilahirkdehoistri (Pasal 199). Sementara
anak yang tidak sah, adalah anak yang lahir di pemkawinan. Anak demikian
hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya daard@ ibunya (pasal
100)

Akan tetapi akan timbul sebuah konsekuensi darmpsealahan ini, yaitu anak
zina itu tidak memiliki kaitan nasab secaygr’i dengan orang-orang yang lahir dari
mani orang tuanya. Karena dalam kondisi terselkitldéi yang melakukan zina itu
tidak haram mengawini anak hasil zinanya, dan ala&klaki zina tidak haram
mengawini saudara perempuan dan bibinya, sepamaggka itu dianggap tidak
muhrim.

Konsekuensi tersebut tentu akan menimbulkan petaeb®i satu sisi, secara

syar’i tidak ada halangan bagi seorang laki-lakiuknmenikahi anak perempuannya

M1 parwan PrinsHukum Anak Indonesi@andung: Citra Aditya Bakti, 1997), 120



yang dari hasil zina. Tapi di sisi lain, secaradsghdan tradisi tentu akan berlaku
sebaliknya.

Dalam hal ini Maliki dan Syafii mengatakan: seagandaki-laki boleh
mengawini anak perempuanya, cucu perempuan, sapdegapuan, dan keponakan
perempuan hasil perbuatan zina. Sebab wanita-wiamngabut tidak mempunyai kaitan
nasab secarsyar'i dengannya**?

Imamiyah, Hanafi, Hambali mengatakan: kita harudakeékan pemisahan.
Artinya, kita tiadakan hak waris dan melarang dan cayahnya untuk kawin dan
mengawini orang-orang yang menjadi mihrim merekahkan tidak dibenarkan bagi
mereka untuk melihat dan menyentuh anak zinanygatehirahi. Tapi pada saat yang
sama mereka berdua tidak saling waris mewarisi.

Mazhab-mazhab yang disebut terakhir ini, berarguasermiengan bahwa, anak
zina adalah tetap anak dalam pengertian bahasdaraaisi, karena itu diharamkan
baginya dan ayahnya hal-hal yang diharamkan atpakbdan anak. Adapun tentang
keharaman mewarisi, mereka berpendapat dengan teanydahwa, anak tersebut

bukanlah anak yang sah secsyar’i.***

12 Muhammad Jawal Mughniyahigih Lima MazhabOp.Cit, 397
bid., 398.
bid., 399.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan fertilisasi in vitngada manusia yang embrionya berasal dari proses
fertilisasi sperma dan ovum dari pasangan yang memiliki ikaikah yang sah,
hukumnya adalah boleh, dikarenakan adanya dhakarana untuk kepentingan
pengobatan. Akan tetapi pelaksanaan fertilisasviiro pasca kematian suami
adalah tidak dibenarkan dalam syari’at Islam, dikakan sudah tidak adanya
hubungan perkawinan antara pemilik sperma denganilipesel telur.

2. Hubungan nasab anak hasil fertilisasi in vipasca kematian suami adalah hanya

disambungkan dengan ibunya saja.



B. Saran
Hendaknya pengembangan ilmu pengetahuan dan tiekinyang semakin gencar
tetap berada dalam koridor norma-norma yang berlbkah tersebut mutlak dibutuhkan

untuk mengantisipasi rusaknya tatanan sosial dindl@ahasyarakat.
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